"ANALISIS PENGARUH CITRA DESTINASI, E-WOM (ELECTRONIC WORD OF MOUTH), DAN ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT BERKUNJUNG KEMBALI 

(Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur)" by Amroatun Afifah, Dina
ANALISIS PENGARUH CITRA DESTINASI, E-WOM (ELECTRONIC 
WORD OF MOUTH), DAN ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT 
BERKUNJUNG KEMBALI  
(Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 





















PROGRAM STUDI AGROBISNIS PERIKANAN  
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERIKANAN DAN KELAUTAN 








ANALISIS PENGARUH CITRA DESTINASI, E-WOM (ELECTRONIC 
WORD OF MOUTH), DAN ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT 
BERKUNJUNG KEMBALI  
(Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 






Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan di Fakultas 















PROGRAM STUDI AGROBISNIS PERIKANAN  
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERIKANAN DAN KELAUTAN 







ANALISIS PENGARUH CITRA DESTINASI, E-WOM (ELECTRONIC WORD OF 
MOUTH), DAN ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT BERKUNJUNG 
KEMBALI  
(Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten 











Telah dipertahankan didepan penguji  
Pada tanggal 11 Juni 2021  














Dr.Ir. Edi Susilo,MS 
NIP. 19591205 198503 1 003 
Tanggal : 11 Juni 2021 
        Menyetujui, 




         Prof.Dr.Ir. Nuddin Harahab,MP 
         NIP. 1961041 7199003 1 001 
         Tanggal : 11 Juni 2021  
 




PERNYATAAN ORISINALITAS  
Dengan ini Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  
Nama   :Dina Amroatun Afifah 
NIM   :175080401111001 
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic 
Word Of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat 
Berkunjung Kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai 
Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur). 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan 
hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri, baik untuk 
naskah, tabel, gambar maupun ilustrasi lainnya yang tercantum sebagai bagian 
dari Skripsi. Jika terdapat karya / pendapat / penelitian dari orang lain, maka saya 
telah mencantumkan sumber yang jelas dalam daftar pustaka. 
Demikian pernyataan ini saya buat, apabila di kemudian hari terdapat 
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku di Universitas 
Brawijaya, Malang.  
Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa adanya 
paksaan dari pihak manapun. 
Malang, 11 Juni 2021 
 





IDENTITAS TIM PENGUJI  
Judul : Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic 
Word Of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat 
Berkunjung Kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai 
Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, 
Jawa Timur). 
Nama Mahasiswa : Dina Amroatun Afifah  
NIM   : 175080401111001 
Program Studi  : Agrobisnis Perikanan  
PENGUJI PEMBIMBING: 
Pembimbing 1  : Prof.Dr.Ir.Nuddin Harahab,MP 
PENGUJI BUKAN PEMBIMBING  
Dosen Penguji 1 : Zainal Abidin,S.Pi.,MP.,MBA  
Dosen Penguji 2  : Lina Asmara Wati,S.Pi.,MP.,MBA 
Tanggal Ujian   : 11 Juni 2021 




UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat 
dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skipsi ini dengan lancar. 
Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dukungan dari berbagai pihak. Penghargaan 
dan terima kasih sebesar-besarnya saya berikan kepada : 
1. Bapak Prof.Dr.Ir.Nuddin Harahab,MP selaku dosen pembimbing yang 
dengan sabar telah memberi bimbingan, saran dan arahan yang berharga 
selama proses penulisan hingga penyelesaian skripsi ini. 
2. Bapak Prof.Dr.Ir.Nuhfil Hanani AR.,MS selaku Rektor Universitas Brawijaya 
Malang 
3. Bapak Prof.Dr.Ir.Happy Nursyam selaku dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya, Malang 
4. Bapak Dr.Ir.Edi Susilo,MS selaku Ketua Jurusan  Sosial Ekonomi Perikanan 
dan Kelautan Universitas Brawijaya, Malang 
5. Bapak Riski Agung Lestariadi S.Pi.,M,BA.,Ph.D selaku ketua program studi 
Agrobisnis Perikanan Jurusan Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan 
Universitas Brawijaya, Malang 
6. Terima kasih Kepada semua pihak yang telah bersedia menjadi responden 
dan memberikan banyak arahan serta informasi saat melakukan penelitian. 
7. Rasa terima kasih saya sampaikan kepada orang tua tercinta saya, Bapak 
Pardi dan Ibu Retno Suhartatik, serta kakak kandung saya Eko Yudi Aribowo 
yang sudah mendukung dan memberikan doanya dalam penyusunan skripsi 
ini.  
8. Sahabat-sahabatku dan rekan-rekan mahasiswa khususnya program studi 




9. Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me for believing in me, I 
wanna thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no 






DINA AMROATUN AFIFAH. Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM 
(Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung 
kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur).(Dibawah Bimbingan Prof.Dr.Ir.Nuddin 
Harahab,MP). 
 
 Pengembangan pariwisata sangat dibutuhkan oleh daerah guna memacu 
tumbuhnya perekonomian. Dampak positif dari pengembangan pariwisata adalah 
tersedianya lapangan kerja, meningkatnya taraf hidup masyarakat dan aktifnya 
industri lain. Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu daerah karst sehingga 
memiliki banyak kawasan pantai, gua dan gunung yang dijadikan objek wisata. 
Salah satu objek wisata pantai yang paling terkenal di Kabupaten Trenggalek 
adalah Pantai Prigi. Selama masa pandemi covid-19 terjadi penurunan kunjungan 
wisatawan ke objek wisata Pantai Prigi selama tahun 2020. Berdasarkan fakta 
tersebut penelitian terkait faktor yang mempengaruhi minat berkunjung kembali 
wisatawan perlu untuk dilakukan, 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
Pengaruh citra destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth) dan Atraksi Wisata 
terhadap minat berkunjung kembali ke Pantai Prigi, Trenggalek. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wisatawan yang sudah mengunjungi Pantai Prigi minimal 
satu kali atau lebih dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 
Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Penentuan sampel dilakukan dengan rumus Lemeshow. 
Pengumpulan data dengan studi pustaka dan kuisioner dan diukur dengan skala 
Likert. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda 
menggunakan SPSS 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel citra destinasi memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,372, nilai signifikasi sebesar 0,001 (<0,005),dan nilai 
t hitung sebesar 3,557 (>1,985) hasil ini menunjukkan variabel citra destinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali, Variabel 
E-WOM memiliki koefisien regresi sebesar 0,135, nilai signifikasi sebesar 0,148 
(<0,005) ,dan nilai t hitung sebesar 1,459 (<1,985) hasil ini menunjukkan variabel 
E-WOM (berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali. Variabel atraksi wisata memiliki koefisien regresi sebesar 0,344, nilai 
signifikasi sebesar 0,001 (<0,005) ,dan nilai t hitung sebesar 3,421 (>1,985) hasil 
ini menunjukkan variabel atraksi wisata berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berkunjung kembali. Hasil uji F simultan menunjukkan bahwa 
ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai 30,921 dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 (< 0,05).  
Pembahasan dari hasil penelitian tersebut yaitu dari hipotesis yang 




bahwa semakin tinggi citra destinasi yang dimiliki oleh Objek Wisata Pantai Prigi, 
maka akan semakin tinggi juga minat berkunjung kembali wisatawan. Oleh karena 
itu, penting untuk pengelola menjaga dan meningkatkan citra yang dimiliki dengan 
cara menambah fasilitas yang ada demi kenyamanan dan keamanan wisatawan. 
Pernyataan hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa H0 diterima dan H2 
ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun adanya faktor E-WOM 
(Electronic Word Of Mouth) yang dimiliki oleh Objek Wisata Pantai Prigi,tetapi 
belum mampu menimbulkan adanya minat berkunjung di kemudian hari bagi 
wisatawan secara signifikan. Oleh karena itu, dapat dijadikan masukan kepada 
pengelola wisata untuk meningkatkan kualitas E-WOM yang dimiliki dengan cara 
aktif pada media sosial mempromosikan wisata dan aktif mengontrol aktivitas E-
WOM di media sosial agar mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung 
kembali. Pernyataan hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa H0 ditolak dan 
H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atraksi wisata yang 
dimiliki oleh Objek Wisata Pantai Prigi, maka akan semakin tinggi juga minat 
berkunjung kembali wisatawan. Hal ini dapat digunakan sebagai masukan pada 
Objek wisata untuk menambah atraksi wisata seperti menambah wahana 
permainan dan penyewaan perahu. Pernyataan hipotesis terakhir menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 
dependen secara simultan mampu mempengaruhi variabel dependen.  
Saran yang diberikan adalah lebih memperketat mengenai protokol 
kesehatan terhadap wisatawan yang datang, meningkatkan kualitas dan 
perbaikan fasilitas agar ulasan-ulasan positif dapat diberikan oleh wisatawan lewat 
sosial media, menambah volume penyewaan mobil ATV (All Terrain Vehicle) yang 
bisa digunakan wisatawan untuk mengelilingi pantai dan banana boat dan 
permainan lainnya, peneliti selanjutnya dapat memasukkan dan menambahkan 
variabel lain, lebih fokus pada penelitian terhadap wisatawan asing atau 
turis,diharapkan responden yang digunakan adalah mereka yang pernah 
berkunjung dalam 1 tahun terakhir agar jawaban yang diberikan lebih sesuai 
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The development of tourism is needed by the region to spur economic 
growth. The positive impact of tourism development is the availability of 
employment opportunities, increasing people's living standards and the activeness 
of other industries. Trenggalek Regency is one of the karst areas so it has many 
coastal areas, caves and mountains that are used as tourist attractions. One of the 
most famous beach attractions in Trenggalek Regency is Prigi Beach. During the 
COVID-19 pandemic, there was a decline in tourist visits to the Prigi Beach tourist 
attraction during 2020. Based on these facts, research on factors that influence the 
interest of returning tourists needs to be done, 
The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 
destination imagery, E-WOM (Electronic Word of Mouth) and Tourist Attractions 
on interest in returning to Prigi Beach, Trenggalek. The population in this study 
were tourists who had visited Prigi Beach at least once or more and the sample in 
this study was 100 respondents. The sampling method used was purposive 
sampling technique. Determination of the sample is done by the Lemeshow 
formula. Collecting data by literature study and questionnaires and measured by 
Likert scale. The data analysis used is multiple linear regression analysis using 
SPSS 25. 
The results showed that the destination image variable had a regression 
coefficient of 0.372, a significance value of 0.001 (<0.005), and a t-count value of 
3.557 (>1.985). WOM has a regression coefficient of 0.135, a significance value of 
0.148 (<0.005), and a t-count value of 1.459 (<1.985). These results indicate the 
E-WOM variable (positive and insignificant effect on interest in revisiting. Tourist 
attraction variable has a regression coefficient of 0.344, a significance value of 
0.001 (<0.005), and a t-count value of 3.421 (>1.985) these results indicate that 
the tourist attraction variable has a positive and significant effect on the interest in 
visiting again.The results of the simultaneous F-test indicate that the three 
variables have a positive and significant effect with a value of 30.921 and a 
significance value of 0.000 (<0.05). 
The discussion of the results of the study, namely the hypothesis that was 
built showed that H0 was rejected and H1 was accepted. This shows that the 
higher the image of the destination owned by the Prigi Beach Tourism Object, the 
higher the interest in returning tourists. Therefore, it is important for managers to 
maintain and improve their image by adding existing facilities for the convenience 
and safety of tourists. The second hypothesis statement shows that H0 is accepted 
and H2 is rejected. This illustrates that despite the E-WOM (Electronic Word Of 
Mouth) factor owned by the Prigi Beach Tourism Object, it has not been able to 
significantly generate interest in visiting in the future for tourists. Therefore, it can 




being active on social media promoting tourism and actively controlling E-WOM 
activities on social media in order to be able to attract tourists to visit again. The 
third hypothesis statement shows the results that H0 is rejected and H3 is 
accepted. This shows that the higher the tourist attractions owned by the Prigi 
Beach Tourism Object, the higher the interest in visiting tourists again. This can be 
used as input to tourist attractions to add tourist attractions such as adding rides 
and boat rentals. The last hypothesis statement shows that H0 is rejected and H4 
is accepted. This shows that the three dependent variables are simultaneously 
able to influence the dependent variable. 
The suggestions given are to tighten the health protocol for tourists who 
come, improve the quality and improve facilities so that positive reviews can be 
given by tourists through social media, increase the volume of ATV (All Terrain 
Vehicle) car rentals that tourists can use to surround the beach and banana boat 
and other games, further researchers can enter and add other variables, focus 
more on research on foreign tourists or tourists, it is hoped that the respondents 
used are those who have visited in the last 1 year so that the answers given are 
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1.1 Latar Belakang  
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, berdasarkan data 
terbaru dari Badan Pusat statistik (BPS) pada akhir 2019, Indonesia memiliki 17.491 
pulau dengan luas daratan yang hanya 1,9 juta km2. Fakta ini menjadikan Indonesia 
memiliki 75% wilayah berupa lautan. Memiliki wilayah lautan yang luas dan potensial, 
menjadikan Indonesia memiliki banyak pantai indah yang tersebar di seluruh daerah 
di Indonesia yang dimanfaatkan sebagai kawasan wisata. Wisata  pantai  merupakan 
bentuk pemanfaatan pada wilayah pesisir dengan kegiatan yang memanfaatkan 
sumber daya alam pantai, sumber daya alam tersebut bisa berada didaratan ataupun 
diwilayah perairannya (Nugraha et al.,2013).  
Pengembangan pariwisata sangat dibutuhkan oleh daerah guna memacu 
tumbuhnya perekonomian. Dampak positif dari pengembangan pariwisata adalah 
tersedianya lapangan kerja, meningkatnya taraf hidup masyarakat dan aktifnya 
industri lain. Kekayaan sumber daya yang dimiliki oleh Indonesia sangat potensial 
untuk dijadikan objek wisata. Hasil yang diperoleh dari objek wisata tersebut dapat 
digunakan untuk meningkatkan perekonomian daerah. Oleh karena itu, 
pengembangan pariwisata merupakan bagian dari sustainable development atau 
pembagunan nasioal yang berkelanjutan (Handayani dan Warsono,2017).  
Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu daerah karst sehingga memiliki 
banyak kawasan pantai, gua dan gunung yang dijadikan objek wisata.  Kondisi 




hingga turis asing yang berdatangan untuk mengunjungi berbagai wisata yang 
ditawarkan. Kabupaten Trenggalek terletak pada koordinat 111°24-112°11' Bujur 
Timur dan 7°53' – 8°34' Lintang Selatan.  Kabupaten Trenggalek dengan luas wilayah 
126. 140 Ha, dimana 2/3 bagian luasnya merupakan tanah pegunungan dan terbagi 
menjadi 14 Kecamatan. Masyarakat yang berada di wilayah pesisir Kabupaten 
Trenggalek hampir 40% mata pencahariannya adalah nelayan. Kabupaten 
Trenggalek memiliki wilayah kepulauan yang belum  berpenghuni sebanyak 57 pulau 
yang tersebar di beberapa daerah Kabupaten Trenggalek (Hindradjit, et al.,2017). 
Salah satu objek wisata pantai yang paling terkenal di Kabupaten Trenggalek 
adalah Pantai Prigi. Pantai Prigi adalah satu-satunya pantai di Kabupaten Trenggalek 
yang membangun sarana dan prasarana penunjang perikanan yaitu Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Prigi terbesar di selatan Pulau Jawa (Hariyanto,2014). 
Selain itu, Pantai Prigi menawarkan tempat yang nyaman dan selalu menawarkan 
sesuatu yang baru dengan penambahan fasilitas menjadi lebih modern yang 
menjadikan pengunjung tidak bosan. Pantai Prigi secara geografis adalah dataran 
Pantai dengan kekayaan sumber daya alam kelautan berbagai jenis ikan, udang, 
kerang, dan bulu babi. Kekayaan laut melimpah yang dimiliki Pantai Prigi menjadi 
pantai unggulan Kabupaten Trenggalek (Palupi,2019).  
Saat ini banyak sekali daerah yang mengembangkan kawasan wisata dengan 
berbagai macam destinasi wisata yang ditawarkan. Namun, sejak adanya pandemi 
covid-19 menyebabkan menurunnya kunjungan wisatawan ke objek wisata Prigi. 
Penutupan sementara Pantai Prigi juga menjadi salah satu faktor menurunnya jumlah 
kunjungan wisatawan. Berikut ini merupakan gambaran yang lebih jelas mengenai 
jumlah pengunjung objek wisata pantai prigi pada tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 




Tabel 1. Data Jumlah Kunjungan Tahun 2020 
No Bulan Jumlah Kunjungan 
1. Januari 16.040 
2. Februari 5.438 
3. Maret 3.450 
4. April 2.864 
5. Mei - 
6. Juni - 
7. Juli - 
8. Agustus 8.273 
9. September 6.474 
10. Oktober 4.042 
Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Trenggalek  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa cenderung menurun pada 
setiap bulannya. Wabah covid-19 menjadi masalah yang serius dalam meningkatkan 
wiatawan. Penutupan sementara pada destinasi wisata di Trenggalek juga salah satu 
faktor menurunnya jumlah kunjungan wisatawan. Fakta tersebut mendorong perlunya 
sebuah riset mengenai faktor penting apa saja yang bisa mempengaruhi keputusan 
berkunjung kembali. Faktor yang dibangun dalam penelitian tersebut adalah citra 
destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth) dan atraksi wisata. Citra destinasi 
adalah sudut pandang yang terdiri dari tingkat pencerahan obyektif, harapan, emosi 
dan pikiran yang dapat menentukan turis ataupun wisatawan lokal memilih destinasi 
liburan mereka (Putri et al.,2015). E WOM (Electronic Word of Mouth) menjadi sebuah 
tempat yang krusial untuk wisatawan dalam memberi opininya melalui blog atau web 
di internet yang lebih dianggap efektif daripada WOM offline (Samuel dan 
Lianto,2014). Atraksi wisata adalah sebuah keindahan yang mampu menjadi factor 
penarik wisatawan dan berminat mengunjungi kembali objek wisata tersebut (Fitroh 
et al.,2017). Dari fakta tersebut, penelitian tentang “Analisis Pengaruh Citra 




berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur)” menjadi penting untuk dilakukan. 
1.2 Perumusan Masalah 
Objek wisata pantai Prigi merupakan salah satu objek wisata paling terkenal 
di Kabupaten Trenggalek. Daya Tarik yang ditawarkan oleh pantai prigi tersebut juga 
perlu diimbangi dengan melihat mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 
wisatawan bersedia berkunjung kembali. Faktor penting yang bisa mempengaruhi 
keputusan berkunjung kembali adalah citra destinasi, E-WOM (Electronic Word of 
Mouth) dan atraksi wisata yang ditawarkan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka pada penelitian ini dengan judul  “Analisis 
Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata 
Terhadap Minat berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, 
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur)” dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali ke 
Pantai Prigi, Trenggalek? 
2. Bagaimana pengaruh E-WOM (Electronic Word of Mouth) terhadap minat 
berkunjung kembali ke Pantai Prigi, Trenggalek? 
3. Bagaimana pengaruh atraksi wisata terhadap minat berkunjung kembali ke 
Pantai Prigi, Trenggalek? 
4. Bagaimana pengaruh citra destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), 






1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibangun seperti diatas diatas, 
maka selanjutnya diperlukan sebuah tujuan dalam sebuah penelitian. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan untuk menganalisis: 
1. Pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali ke Pantai Prigi, 
Trenggalek 
2. Pengaruh E-WOM (Electronic Word of Mouth) terhadap minat berkunjung 
kembali ke Pantai Prigi, Trenggalek 
3. Pengaruh atraksi wisata terhadap minat berkunjung kembali ke Pantai Prigi, 
Trenggalek. 
4. Pengaruh citra destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan atraksi 
wisata terhadap minat berkunjung kembali ke Pantai Prigi, Trenggalek. 
 
1.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yang dapat dibangun pada penelitian “Analisis Pengaruh 
Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap 
Minat berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur)” terdiri dari empat hipotesis, yaitu : 
Hipotesis 1 
H0 = Citra destinasi (X1) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
H1 = Citra destinasi (X1) berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
Hipotesis 2 
H0 = E-WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2) tidak berpengaruh terhadap minat 




H2 = E-WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2) berpengaruh terhadap minat 
berkunjung Kembali (Y) 
Hipotesis 3 
H0 = Atraksi Wisata (X3) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
H3 = Atraksi Wisata (X3)  berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
Hipotesis 4  
H0 = Citra destinasi (X1), WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata 
(X3) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
H4 = Citra destinasi (X1), WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata 
(X3) berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang 
bersangkutan. Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Objek Wisata Pantai Prigi, Trenggalek  
Hasil penelitian dapat memberikan informasi serta gambaran yang dapat 
berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan strategi pemasaran yang 
kaitannya dengan citra destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth) dan atraksi 
wisata yang disuguhkan  
2. Bagi Penulis  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengetahuan baru dan sumber 
wawasan yang kaitannya dengan pengaruh citra destinasi, E-WOM, dan atraksi 





3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan rujukan serta referensi yang 
kaitannya dengan pengaruh citra destinasi, E-WOM, dan atraksi wisata terhadap 
minat berkunjung Kembali sehingga bisa digunakan sebagai informasi dalam 
pelaksanaan penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
 Batasan penelitian pada “Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM 
(Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung 
kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten 
Trenggalek, Jawa Timur)” dibangun menjadi tiga batasan penelitian. Batasan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah destinasi wisata Pantai Prigi, 
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur  
2. Subjek penelitian yang digunakan adalah pengunjung domestik 
3. Variable dependen dalam penelitian ini yaitu minat berkunjung kembali, 
sedangkan variable independen yang digunakan yaitu citra destinasi, E-WOM 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan rujukan dalam sebuah 
penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti 
pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Penelitian Terdahulu 
No. Judul dan Nama Penulis Metode Penelitian Hasil 
1. Pengaruh Word Of Mouth 
(WOM), Harga, dan 
Advertising 
Terhadap Minat 
berkunjung kembali Ke 
Pantai Pulau Kodok ,Kota 
Tegal 
Tahun :2019 
Penulis : Yogi Miftahudin 
 
Jenis penelitian : penelitian 
kuantitatif  
Metode pengambilan 
sampel : non probability 
sampling dengan teknik 
accidental sampling  
Objek penelitian : 100 
responden wisatawan 
pantai pulau kodok kota 
Tegal 
Alat analisis : analisis 
korelasi rank sperman, 
analisis regresi linear 
berganda  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan didapatkan hasil 
bahwa terdapat pengaruh yang 
positif variabel Word Of Mouth 
(WOM), variabel harga dan variabel 
advertising terhadap variabel minat 
berkunjung kembali. F test didapat 
nilai Fhitung sebesar 44,86 yang 
lebih besar dari Ftabel =2,70 maka 
variabel Word Of Mouth (WOM) , 
harga dan advertising secara 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap minat berkunjung kembali, 
artinya Ho ditolak H1 di terima.   
 
2. Analisis Pengaruh Citra 
Destinasi, WOM (Word Of 
Mouth), Promosi dan Daya 





Tahun : 2019 
Penulis : Fuad Mustofa 
 
 
Jenis penelitian : Penelitian 
kuantitatif  
Objek penelitian : 100 
responden wisatawan 
Gunung Kemungkus, lalu 
diambil 96 responden yang 
layak.  
Alat analisis : analisis 
regresi linear berganda dan 
analisis path 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Citra destinasi, Word of mouth, 
Promosi dan daya tarik berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan.Citra destinasi, 
Word of mouth, Promosi dan daya 
tarik berpengaruh positif dan 






No. Judul dan Nama Penulis Metode Penelitian Hasil 
3. Pengaruh Daya Tarik 
Wisata Terhadap Niat 
Kunjungan Ulang Dengan 
Kepuasan Sebagai 
Variabel Intervening Pada 
Tempat Wisata Bukit Kasih 
Kanonang 
Tahun : 2020 
Penulis : Victoria S. 
Kawatu, Silvya L. Mandey 
Debry Ch. A. Lintong 
 
Jenis penelitian : penelitian 
kuantitatif 
Metode pengambilan 
sampel : non probability 
sampling dengan teknik 
purposive sampling 
Objek penelitian : 100 
responden wisatawan Bukit 
Kasih Kanonang 
Alat analisis : analisis 
regresi linear berganda, 
analisis jalur dan uji 
hipotesis 
Hasil penelitian menunjukkan semua 
variabel berpengaruh signifikan dan 
secara langsung Daya Tarik Wisata 
berpengaruh signifikan terhadap Niat 
Kunjungan Ulang tanpa harus 
melalui Kepuasan sebagai variabel 
intervening pada tempat wisata Bukit 
Kasih Kanonang 
 
Objek wisata Pantai Prigi merupakan pantai yang berada di daerah Desa 
Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek. Selain menjadi objek 
wisata, Pantai Prigi juga memiliki Pelabuhan Perikanan Nasional (PPN) Prigi yang 
digunakan sebagai tempat menangkap ikan oleh para nelayan. Nelayan yang 
menangkap ikan juga menyewakan perahu yang dapat digunakan oleh wisatawan 
berkeliling pantai. Saat bulan selo di kalender jawa, nelayan sekitar Pantai Prigi akan 
mengadakan upacara larung sembonyo. Upacara ini yaitu sebagai bentuk ritual  guna 
mengucap rasa syukur nelayan kepada Tuhan atas sumber daya laut yang melimpah. 
Daya Tarik yang ditawarkan oleh pantai prigi tersebut juga perlu diimbangi dengan 
melihat mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi wisatawan bersedia 
berkunjung kembali.  
 
2.2 Landasan Teori 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian “Analisis Pengaruh Citra 




berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur)” yaitu : 
1. Pariwisata 
 Pariwisata adalah orang-orang atau sekumpulan orang yang melakukan 
sebuah perjalanan yang meninggalkan atau pergi dari rumah tempat tinggal yang 
tujuannya yaitu bersenang-senang. Pariwisata juga diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan hanya untuk bersantai tanpa melakukan sebuah usaha. Terdapat empat 
dimensi dalam pariwisata yaitu atraksi, fasilitas, transportasi dan infrastruktur. Dilihat 
dari segi etimologi, pariwisata berasal dari kata pari yang artinya berkali-kali dan kata 
wisata yang artinya melakukan sebuah perjalanan (Besra,2012).  
Menurut Primadany et,al (2013),  terdapat empat kriteria pariwisata, yaitu : 
a. Perjalanan ke suatu tempat lain yang dilakukan jauh atau diluar kediaman 
orang tersebut tinggal 
b. Perjalanan dilakukan dengan tujuan bersenang-senang 
c. Uang yang digunakan untuk perjalanan diperoleh dari tempat asal dan bukan 
diperoleh dari hasil usaha saat perjalanan berwisata  
d. Perjalanan yang dilakukan memakan waktu kurang lebih 24 jam.  
2. Wisatawan  
Wisatawan adalah orang yang melakukan sebuah perjalanan terutama untuk 
berekreasi dengan tujuan bersenang-senang. Orang tersebut mengunjungi beberapa 
tempat untuk menikmati objek wisata yang ada (Besra,2012). Wisatawan juga 
diartikan sebagai sekelompok orang yang mengunjungi tempat guna memperoleh 
pelajaran, pengembangan diri, dan kesenangan dalam waktu sementara atau tidak 
menetap dalam waktu yang lama (Bonita,2016).  




a. Foreign Tourist, yaitu orang asing yang melakukan kegiatan wisata ketempat 
lain atau negara lain yang bukan negara tempat biasa tinggal.  
b. Domestic Foreign Tourist, yaitu orang asing yang tinggal di suatu negara yang 
melakukan kegiatan wisata ditempat atau wilayah negara ia tinggal. 
c. Domestic Tourist, yaitu wisatawan domestik yang berwisata diwilayah negara 
sendiri  
d. Indegenous Foreign Tourist, yaitu warga negara yang bertugas di luar negeri 
e. Transit Tourist, yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan namun terpaksa 
singgah ke suatu tempat menggunakan kendaraan dan kemauan sendiri. 
f. Bussines Tourist, yaitu wisatawan yang tujuan utamanya bukan berwisata 
tetapi melakukan wisata setelah pekerjaan utama selesai.   
3. Teori Perilaku Konsumen  
 Perilaku pembelian konsumen atau perilaku konsumen dapat didefinisikan 
sebagai proses dan kegiatan yang terlibat ketika orang mencari, memilih, membeli, 
menggunakan, mengevaluasi dan membuang produk dan jasa untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan mereka (Rahmawati,2013). 
 Perilaku konsumen menyangkut suatu proses pengambilan keputusan 
sebelum pembelian sampai dengan mengkonsumsi produk dan tujuan mempelajari 
perilaku konsumen adalah untuk menyusun strategi pemasaran yang berhasil. 
Perilaku konsumen menjelaskan tentang bagaimana individu, kelompok, dan 
organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, jasa, ide, 
atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Faktor yang 
mempengaruhi adalah kebudayaan, faktor sosial, pribadi, dan faktor psikologi (Lubis 




 Perilaku konsumen menyangkut masalah keputusan yang diambil seseorang 
dalam persaingannya dan penentuan untuk mendapatkan dan mempergunakan 
barang dan jasa. Konsumen mengambil banyak macam keputusan membeli setiap 
hari. Kebanyakan perusahaan besar meneliti keputusan membeli konsumen secara 
amat rinci untuk menjawab pertanyaan mengenai apa yang dibeli konsumen, dimana 
mereka membeli, bagaimana dan berapa banyak mereka membeli, serta mengapa 
mereka membeli. Pemasar dapat mempelajari apa yang dibeli konsumen untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan mengenai apa yang mereka beli, dimana dan 
berapa banyak, tetapi mempelajari mengenai alasan tingkah laku konsumen bukan 
hal yang mudah, jawabannya seringkali tersembunyi jauh dalam benak konsumen 
(Marliani dan Sugiarto,2019). 
 Menurut Juanita dan Lestari (2015), komponen model pengambilan 
keputusan konsumen yang terdiri dari lima tahap sebagai berikut: 
1) Pengenalan masalah  
Pengenalan masalah terjadi jika konsumen menyadari perbedaan situasi yang 
ada dengan situasi yang diharapkan. Meliputi waktu, perubahan situasi, 
pemilikan produk, konsumsi produk, perbedaan individu dan pengaruh 
pemasaran.  
2) Penelusuran Informasi  
Meliputi kecepatan dan keluasan dalam menimbulkan kembali informasi yang 
ada pada memori dan pengalaman-pengalaman masalah. Informasi tersebut 
dalam bentuk keyakinan dan sikap yang mempengaruhi konsumen terhadap 
suatu merk yang kuat menjadi pilihan dan terjadi kegiatan pembelian secara 
rutin. Pada tahap ini juga terjadi pemrosesan informasi, pengukuran penelusuran 




3) Evaluasi alternatif  
Meliputi perbandingan merek melalui proses penelusuran kriteria evaluasi. 
Dalam hal ini pertimbangan sutau produk sudah ada di dalam memori konsumen, 
dari evaluasi tersebut akan menentukan produk atau jasa mana yang akan 
menjadi pilihan kepercayaan konsumen.  
4) Pilihan  
Kebiasan konsumen dalam memilih dari kekuatan niat membeli. Pilihan 
konsumen akan menentukan hasil. Ada pun dimensi yang digunakan adalah 
apakah melakukan pembelian atau tidak melakukan pembelian.  
5) Hasil  
Konsumen akan menentukan hasil apakah konsumen menjadi puas atau tidak 
puas sebagai pengalaman langsung dalam menggunakan suatu merek. Hasilnya 
juga dapat terjadi tidak cocok apabila merek tersebut tidak sesuai dengan 
pilihannya. 
4.  Teori Kepercayaan (Trust) 
 Kepercayaan merupakan suatu bentuk sikap yang menunjukan perasaan 
suka dan tetap bertahan untuk menggunakan suatu produk. Pada dasarnya 
kepercayaan akan timbul apabila produk yang di beli oleh seorang konsumen mampu 
memberikan manfaat atau nilai yang diinginkan konsumen pada suatu produk. 
Keyakinan (belief) merupakan gambaran pemikiran yang dianut seseorang tentang 
suatu hal (Ariyan,2013). 
 Kepercayaan yakni keyakinan seseorang untuk bertingkah laku tertentu 
bahwa mitranya akan memberikan apa yang diharapkan seperti kata, janji atau 
pernyataan orang lain dapat dipercaya. Kepercayaan yakni semua pengetahuan 




atribut dan manfaatnya. Indikator variabel kepercayaan yaitu: reputasi website, 
kehandalan, jaminan transaksi, keamanan privasi dan kualitas informasi (Lestari dan 
Iriani,2018). 
 Menurut Juanita dan Lestari (2015), dimensi pengukuran tingkat kepercayaan 
konsumen, yaitu :  
1) Informasi produk  
Konsumen akan mencari informasi yang tersimpan di dalam ingatnya (pencarian 
internal) dan mencari informasi di luar (pencarian eksternal). Konsumen akan 
mencari berbagai informasi berbagai jenis produk, merek, harga, tempat, dan 
cara pembayaran  
2) Kebenaran produk  
Kesesuaian produk dengan informasi yang tersedia pada situs web.  
3) Pelayanan pembelian  
Jika konsumen menemukan situs web suatu perusahaan mudah digunakan dan 
bermanfaat maka konsekuensinya konsumen akan memandang perusahaan 
lebih favorit dan organisasi tersebut dipersepsikan sebagai dapat lebih dipercaya. 
 Kepercayaan dapat diukur melalui propensity to trust, customer confidence in 
the website, customer trust in internet technology. Indikator pengukuran tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1) Propensity to trust (kecenderungan untuk percaya)  
Kecenderungan untuk percaya memiliki peranan penting untuk mengurangi 
persepsi resiko ketika bertransaksi..  
2) Costumer confidence the website (kepercayaan konsumen terhadap website) 





5. Citra Destinasi 
  Citra destinasi adalah kepercayaan dari seorang wisatawan tentang 
pelayanan ataupun jasa yang akan dibeli. Citra destinasi muncul karena pengalaman 
seseorang atau fakta dibenak wisatawan. Citra destinasi juga dapat dibentuk 
sehingga dapat menjadi sebuah faktor yang dapat memotivasi wisatawan untuk 
berkunjung ke suatu destinasi wisata. Citra destinasi dibagi menjadi dua yaitu citra 
kognitif dan citra afektif (Hanif et.al., 2016). 
Menurut Cahyanti dan Anjaningrum (2015), Citra destinasi dibedakan menjadi 
dua,yaitu :  
a. Komponen Kognitif, yaitu citra yang mengarah kepada keyakinan seseorang 
mengenai tujuan wisata dan atribut didalamnya. Citra ini dapat membantu 
dalam membentuk sebuah gambaran mengenai destinasi wisata tersebut.  
b. Komponen Afektif, yaitu citra yang mengarah dan berkaitan erat kepada 
perasaan atau emosional seorang wisatawan yang didapatkan dari tujuan 
wisata.  
6. E-WOM (Word of Mouth) 
E-WOM (Word of Mouth) adalah sebuah tanggapan dalam komunikasi 
pemasaran sebuah wisata yang isinya mengenai pernyataan atau tanggapan bisa 
berupa positif ataupun negative yang ditulis oleh konsumen. E-WOM (Word of Mouth) 
memanfaatkan media online melalui media social. Dapat disimpulkan bahwa E-WOM 
berbasis internet yang berisi tanggapan dari wisatawan mengenai produk atau daya 
tarik yang disuguhkan oleh objek wisata (Sari dan Pangestuti,2018).  





a. Valence, WOM bisa bersifat positif maupun negative. Ketika konsumen 
merasa puas maka WOM bersifat positif. Jika konsumen merasa kecewa 
terhadap pelayanan atau jasa yang diberikan maka WOM dapat ebrsifat 
negatif. 
b. Timing, WOM dilakukan oleh pelanggan setelah pelanggan menggunakan 
jasa dan mendapatkan pengalaman  
c. Solicitations, WOM dapat dilakukan oleh pelanggan atau wisatawan tanpa 
adanya paksaan atau permohonan  
d. Intervention, perusahaan bisa secara aktif mengontrol dan mengelola kegiatan 
WOM. 
7. Atraksi Wisata  
 
Atraksi wisata adalah komponan yang dibutuhkan dalam menarik wisatawan 
untuk datang. Atraksi wisata memiliki daya tarik dan keindahan baik budayanya 
maupun buatan dari manusia. Atraksi wisata merupakan faktor yang kuat yang 
mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung (Fitroh et al., 2017).  
Menurut Abdulhaji dan Yusuf (2016), Kegiatan atraksi wisata harus disajikan 
dengan baik. Hal itu karena atraksi wisata berperan sebagai : 
a. Atraksi wisata adalah mobalitas yang spasial dalam sebuah perjalanan 
wisata. Hal tersebut mengharuskan atraksi wisata memenuhi mobalitas 
antara lain transportasi, akomodasi dan juga promosi hingga pemasaran 
b. Keadaan pada atraksi wisata dapat menahan wisatawan untuk berkunjung 
lebih lama  
8. Minat Berkunjung Kembali  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyan et.al (2018), minat 




sebelumnya. Minat berkunjung kembali biasanya didefinisikan sebagai purchase 
intention. Purchase intention adalah keinginan yang kuat dari wisatawan untuk 
membeli kembali jasa atau produk yang ditawarkan. Keinginan membeli kembali ini 
muncul karena dasar kepuasan wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan.  
Keputusan berkunjung memiliki dua faktor eksternal yang mempengaruhi 
minat beli. Faktor eksternal yang pertama adalah sikap orang lain. Pengaruh yang 
kedua yaitu situasi yang tidak terinsipirasi. Situasi ini tiba-tiba muncul yang secara 
tidak langsung dapat mempengaruhi minat membeli konsumen atau wisatawan 
(Aprilia et al., 2015). 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk menggambarkan paradigma sebagai 
jawaban atas masalah penelitian. Dalam kerangka pemikiran ditunjukkan pada 
gambar 1 berikut ini terdapat 3 variabel independen (citra destinasi, E-WOM, dan 
atraksi wisata) yang mempengaruhi variabel dependen (Minat berkunjung kembali). 
Penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh dari Citra Destinasi, E-WOM (Electronic 
Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung kembali (Studi 
Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, 
Jawa Timur) sehingga dengan adanya hal tersebut akan mendorong pengunjung 
untuk yang tidak pernah bosan akan minat berkunjung ke Wisata Pantai Prigi, 






Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan : 
 :  Pengaruh Simultan 
 : Pengaruh Parsial 
 
2.4 Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian “Analisis Pengaruh Citra 
Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat 
berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 






Gambar 2. Prosedur Penelitian 
 
a. Penentuan topik penelitian : 
Penentuan topik penelitian adalah Langkah awal dalam sebuah penelitian. 
Penentuan topik ini biasanya di latar belakangi oleh permasalahan yang ada yang 
layak untuk diteliti dan dikaji lebih dalam.  




Setelah ditentukan topik yang akan diteliti, Langkah selanjutnya adalah 
penyusunan rumusan masalah. Rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai masalah atau kejadian yang akan diteliti. 
c. Menyusun Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran adalah sebuah diagram yang berisi mengenai penjelasan 
dari alur atau garis besar logika penelitian. Kerangka pemikiran ini nantinya digunakan 
untuk perumusan hipotesis penelitian.    
d. Perumusan Hipotesis  
Perumusan hipotesis diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah disusun 
sebelunya. Hipotesis merupakan jawaban dari masalah yang akan diteliti.  
e. Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggukan dua metode pengumpulan data yaitu dengan 
kuisipner yang disebarkan secara online dan dokumentasi atau mempelajari teori, 
jurnal dan buku yang digunakan untuk menunjang data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
f. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan setelah data terkumpul. Data kemudian diolah 
dengan software yaitu SPSS 25. Pengujian hipotesis ini dapat memberikan jawaban 
dari hipotesis awal yang telah disusun. Jawaban dari hasil pengujian hipotesis ini ada 
dua kemungkinan yaitu hipotesis diterima atau ditolak.  
g. Kesimpulan dan Saran  
Tahap akhir dari penelitian adalah ditariknya kesimpulan dan saran dari 
penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan ini berisi hasil akhir dari penelitian 





3. METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kawasan Destinasi Wisata Pantai Prigi, Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Penelitian dilakukan pada bulan 
Desember hingga Mei 2021. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada fakta bahwa 
Pantai Prigi merupakan salah satu pantai yang menawarkan keindahan alami di 
Indonesia. Pantai Prigi juga satu-satunya pantai di Kabupaten Trenggalek yang 
membangun sarana dan prasarana penunjang perikanan yaitu Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Prigi. Kekayaan laut melimpah yang dimiliki Pantai Prigi menjadi 
pantai unggulan Kabupaten Trenggalek. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian yaitu proses saat kita melakukan sebuah susunan kegiatan yang 
logis. Penelitian digunakan untuk mencari atau mendapatkan sebuah data reliabel dan 
valid, data ini kemudian akan menghasilkan sebuah kesimpulan yang tepat. Penelitian 
juga berfungsi untuk memecahkan permasalahan yang ada. Jenis data penelitian 
didapatkan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan penelitian 
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif lebih menekankan kepada 
pencarian data kuantitas sedangkan penelitian kualitatif menekankan pada pencarian 
data kualitas (Sidiq dan Choiri,2019).  
Jenis penelitian yang digunakan pada “Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-
WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung 
kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten 




adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori untuk selanjutnya 
mendapatkan sebuah kesimpulan yang generalisasi dari sampel yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Penelitian kuantitatif juga berorientasi pada pengumpulan 
data dititik beratkan pada instrument penelitian dan pengumpulan data lapang 
(Ridha,2017).  
 
3.3 Sumber Data  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
data primer dan data sekunder. Data ini digunakan sebagai penunjang informasi 
dalam penelitian, berikut ini merupakan penjelasan lengkap mengenai data primer dan 
data sekunder :   
1. Data Primer 
  Data primer merupakan data dalam penelitian yang diperoleh dengan secara 
langsung dari responden. Memperoleh data primer dapat menggunakan teknik 
wawancara dan kuisioner. Data primer ini juga diperoleh dari keterangan, penjelasan 
dari tempat yang sedang diteliti. Data primer merupakan data yang lebih bisa 
dipertanggung jawabkan. Hal ini karena data ini diperoleh dari wawancara secara 
langsung dengan narasumber utama yang mana akan menjadi pertimbangan 
keakuratan data yang diperoleh dengan kenyataan (Sugiyono,2019).  
 Pengambilan data primer yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
penyembaran quisioner secara online. Penyebaran quisioner dilakukan secara online 
dengan mengisi google form dan disebarkan kepada responden yang sudah pernah 
berkunjung ke Objek Wisata Pantai Prigi dengan memperhatikan kriteria yang 
ditentukan oleh peneliti.  




   Data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti melainkan diperoleh dari 
pihak lain disebut data sekunder.  Istilah lain data sekunder adalah data dari  tangan 
kedua. Data sekunder biasanya digunakan pada penelitian guna melengkapi data 
yang kurang dari data primer. Data sekunder juga dapat digunakan untuk peramalan 
dengan beta unstandardized. Data sekunder ini biasanya digunakan untuk 
pembanding sebuah data (Purwanto, 2019). 
 Pengambilan data sekunder pada penelitian ini adalah dengan studi pustaka. 
Data sekunder diperoleh dari buku, Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek, 
dinas terkait dan jurnal relevan. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Pada penelitian “Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic 
Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung kembali (Studi 
Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, 
Jawa Timur)” , populasi dan sampel yang digunakan dalam yaitu : 
1. Populasi 
 Populasi adalah seluruh objek yang akan menjadi perhatian pada sebuah 
ruang lingkup yang akan diteliti. Populasi merupakan objek yang memiliki karakteristik 
yang ditetapkan oleh peneliti yang kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan. 
Populasi bukan hanya berupa orang namun bisa objek atau benda. Populasi juga 
bukan hanya soal jumlah namun juga meliputi karakteristik yang ada (Sugiyono,2019). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wisatawan atau pengunjung 
yang sudah pernah datang ke Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 





Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang ada pada populasi. Jika 
penelitian memiliki jumlah populasi yang besar, maka pengambilan sampel perlu 
dilakukan untuk mewakili populasi guna memudahkan peneliti dalam keterbatasan 
dana, waktu dan tenaga pada saat penelitian. Pengambilan sampel dalam sebuah 
populasi juga harus representatif (Sugiyono,2019).  
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan non 
probability sampling dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Non 
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang membantu peneliti untuk 
memilih unit secara subyektif yang mewakili populasi yang diteliti. Penelitian sosial 
terapan menerapkan metode non probability sampling yang digunakan terutama bila 
pengambilan sampel secara acak tidak secara teoritis, praktis dan masuk akal. Non 
probability sampling merupakan metode yang setiap anggota populasi tidak memiliki 
kesempatan yang sama (Etikan et al., 2015). Metode pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling artinya dalam penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu sesuai dengan karakterisitik yang ditentukan oleh peneliti. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah pengunjung atau 
wisatawan yang pernah atau sudah berkunjung ke Objek Wisata Pantai Prigi. 
Karakteristik responden yang dibangun oleh peneliti dalam penentuan sampel adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengunjung merupakan wisatawan domestik asli Indonesia  
2. Pengunjung yang sudah berkunjung minimal satu kali atau lebih ke Objek 
Wisata Pantai Prigi. 
3. Pengunjung berusia 15 tahun keatas pada saat penelitian ini dilakukan  
Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui dengan pasti jumlahnya. 




Lemeshow yang dikembangkan oleh Stanley Lemeshow (1997) yang mudah dalam 
penerapan perhitungan sampel. Rumus Lemeshow adalah metode penentuan ukuran 
sampel yang populasinya belum diketahui dengan jelas (Priyambido,2019). Berikut ini 
merupakan perhitungan ukuran sampel dengan metode Infinit population dengan 








n    = Jumlah sampel yang di butuhkan  
Z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 
P   = Estimasi proporsisi = 0,5 
d    = Presisi yang digunakan = 0,1 
Berdasarkan rumus yang sudah dijelaskan diatas, maka perhitungan ukuran 
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n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 responden  
Berdasarakan penentuan ukuran sampel dari jumlah populasi yang belum 




responden yang dibutuhkan untuk menjadi sampel penelitian. Menurut Sugiono 
(2019), jika penggunakan tingkat kesalahan memiliki presentasi yang besar maka 
jumlah sampel yang digunakan akan semakin kecil, dan jika tingkat kesalahan 
memiliki presentasi yang kecil maka jumlah sampel akan semakin besar. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu : 
 
1. Kuisioner 
Kuisioner adalah kumpulan dari daftar pertanyaan-pertanyaan yang biasanya 
dapat digunakan untuk memperoleh data secara langsung (Murchis et al., 2019). 
Kuisioner dibagi menjadi dua yaitu ada kuisioner terbuka dan juga kuisioner tertutup. 
Kuisioner terbuka adalah jenis kuisioner yang responden berhak menjawab dengan 
diberi kekebasan menjawab. Kuisioner tertutup adalah jenis kuisioner yang 
pertanyaan sudah diberikan pilihan oleh peneliti (Kurniadi dan Islami, 2018). 
Penelitian ini menggunakan kuisioner dengan jenis kuisioner tertutup. Dimana 
peneliti sudah memberikan sejumlah daftar pertanyaan dengan berbagai pilihan 
jawaban yang memudahkan responden untuk mengisinya. Kuisioner disebarkan 
kepada pengunjung Objek Wisata Pantai Prigi dengan kriteria tertentu. Kuisioner yang 
disebarkan yaitu E-quisioner. E-quisioner yang digunakan menggunakan media 
google form. Kuisioner yang disebarkan digunakan untuk memperoleh data seperti 
karakteristik responen dan data tanggapan pengunjung terhadap pengaruh variabel 
independent terhadap variabel dependen yang indikator-indikatornya sudah disiapkan 
dan disusun oleh peneliti. Kuisioner diukur dengan skala Likert dengan menggunakan 
skala 1 sampai 4 (Vincentius dan Putranto,2020). Rincian skala yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 




S   : Setuju   Skor : 3 
TS  : Tidak Setuju    Skor : 2 
STS  : Sangat Tidak Setuju  Skor : 1 
2. Studi Pustaka  
Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
literatur dari buku atau jurnal-jurnal yang relevan. Jurnal dan buku yang digunakan 
adalah yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan (Aldianto et 
al.,2018).  
Studi Pustaka adalah pemilihan dokumen yang tersedia pada topik, yang berisi 
informasi, ide atau data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Studi 
Pustaka yang dicari pada penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2020 hingga 
Mei 2021. Sumber pencarian termasuk jurnal dan buku yang relevan dengan 
penelitian.  
 
3.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian “Analisis Pengaruh 
Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap 
Minat berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur)” seoerti pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Definisi Operasional   
Variabel  a. Dimensi Indikator Skala Ukur  
Citra Destinasi (X1) 
 
a. Citra Kognitif 
b. Citra Afektif  
1. Atraksi wisata yang 
disuguhkan, lingkungan alam 
yang ada, akses, fasilitas yang 
diberikan  
2. Sesuatu yang menarik dan 
menyenangkan pada objek 
wisata, kelayanan objek wisata 








Variabel  b. Dimensi Indikator Skala Ukur  
Atraksi Wisata (X3) a. Tempat dan fasilitas 
b. Atraksi wisata alam 
c. Atraksi wisata 
buatan 
d. Budaya  
 
1. lokasi, kebersihan, tempat 
parkir, fasilitas (toilet, tempat 
makan, mushola, gazebo) 
2. Bentang alam, pantai, keadaan 
geografis, iklim 
3. Taman dan ruang terbuka hijau 





a. Layanan  dan 
kepuasan  
1. Mengunjungi lain waktu 
2. Mengajak orang lain 
berkunjung 






3.7 Metode Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
beberapa uji dan juga analisis regresi linear berganda yang kemudian data diolah 
dengan SPSS 25 dan Micfrosoft Excel. Penjelasan lebih lanjut mengenai uji yang 
dilakukan dan analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Validitas yaitu tingkat pada kesahihan atau kebenaran alat ukur yang 
digunakan pada sebuah penelitian. Instrument penelitian yang digunakan dalam 
sebuah penelitian untuk alat ukurnya harus valid. Instrument yang valid harus benar-
benar memiliki ketepatan untuk mengukur apa yang harus diukur. Validitas 
merupakan ketepatan alat ukur untuk mengukur sebuah data penelitian. Uji validitas 
ini dilakukan dengan membandingjkan antara r hitung yang didapat dengan r table 
yang telah ditentukan (Janti, 2014).  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan pada alat ukur penelitian untuk 
melihat tingkat kepercayaan dan seberapa jauh alat ukur tersebut dapat diandalkan. 




percobaan terhadap gejala yang sama dengan alat ukur sama. Suatu alat ukur 
dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut menghasilkan hasil yang sama walau 
dilakukan pengukuran lebih dari sekali (Amanda et al.,2019).  
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik memiliki tiga uji yang harus dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
multikolineritas dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan terhadap tiga uji tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam sebuah penelitian perlu dilakukan guna menilai dan 
menjawab apakah sampel yang digunakan sudah representatif dan terpenuhi atau 
belum. Uji normalitas juga digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dapat mewakili populasi atau tidak. Jika suatu data yang digunakan tidak 
normal, maka dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan menambah variabel 
dependen (Sari et al.,2017).  
b. Uji Multikolineritas 
Uji multuikolineritas adalah uji yang bertujuan menguji model dari regresi 
apakah model tersebut ditemukan sebuah korelasi diantara variabel-variabel bebas 
atau tidak. Multikolineritas diuji dengan melihat nilai pada VIF dan juga nilai dari 
tolerance-nya. Jika nilai VIF berada pada nilai < 10,00 dan tolerance >0,100 maka 
pada model tidak ditemukan adanya multikolineritas (Mongi et al.,2019).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah terjadinya pelanggaran pafa asumsi 
homoskedastisitas. Pelanggaran ini berupa galat yang ada tidak bernilai konstan. Jika 
terjadi adanya heteroskedastisitas maka akan mengakibatkan terjadinya penduga 




bias, juga varian yang didapatkan tidak efisien dan cenderung besar. Jika hal ini terjadi 
maka model harus diperbaiki agar pengaruh dari adanya heteroskedastisitas dapat 
hilang (Maziyya et al.,2015).  
4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Triyanto et.al (2019), analisis 
regresi linear berganda adalah analisis yang menjelaskan mengenai sebuah 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Ketika suatu 
hasil/keluaran,atau kelas berupa numerik, dan semua atribut adalah numerik, regresi 
linear adalah teknik yang tepat untuk menyelesaikan. Ini adalah metode pokok di 
dalam ilmu statistik. Gunanya adalah untuk mengekspresikan kelas sebagai 





α  = Konstanta  
Y  = Minat berkunjung kembali  
X1  = Citra destinasi  
X2  = E-WOM (Electronic Word of Mouth)  
X3  = Atraksi Wisata 
β12345     = Koefisien Regresi  
e   = Galat 
5. Uji Goodness of Fit 
 Uji goodness of fit digunakan untuk mendapatkan model terbaik perlu 
dilakukan pengujian terhadap masing-masing model tersebut. Pengujian distribusi 




probabilitas dapat menggunakan metode goodness of fit test, yaitu uji chi-kuadrat dan 
uji smirnov-kolmogorov dalam menentukan distribusi probabilitas yang tepat 
(Upomo,2016).  
a. Uji signifikasi variabel parsial (Uji statistik t) 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Hidayat et al.,2017). Jika t hitung > t tabel, maka menyatakan bahwa suatu variabel  
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini uji 
statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari Citra Destinasi, E-WOM 
(Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata secara parsial berpengaruh 
terhadap Minat berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, 
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur) 
b. Uji signifikasi variabel simultan (Uji statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas 
(independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (dependen). Bila nilai F hitung>  daripada F tabel, maka 
dapat dikatakan bahwa semua variabel independen  secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen (Nurhayati et al.,2019). Penelitian ini uji statistik F 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari Citra Destinasi, E-WOM (Electronic 
Word of Mouth), dan Atraksi Wisata secara simultan berpengaruh terhadap Minat 
berkunjung kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur) 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan  




adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 





4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
 
Sumber : Google Image (2021) 
Gambar 3. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu daerah karst sehingga memiliki 
banyak kawasan pantai, gua dan gunung yang dijadikan objek wisata.  Kondisi 
tersebut menjadikan banyak kalangan masyarakat baik dari penduduk asli, luar kota 
hingga turis asing yang berdatangan untuk mengunjungi berbagai wisata yang 
ditawarkan. Berdasarkan penelitian Hindradjit, et al (2017), Kabupaten Trenggalek 
terletak pada koordinat 111°24-112°11' Bujur Timur dan 7°53' – 8°34' Lintang Selatan. 
Karakteristik geografis di Kabupaten Trenggalek dapat dibagi dalam beberapa tipologi 
kawasan. Kawasan pegunungan terletak pada kabupaten sebelah utara dan tengah 
yaitu Kecamatan Bendungan, Kecamatan Pule, Kecamatan Kampak dan Kecamatan 
Dongko. Kawasan pesisir terletak di Kecamatan Watulimo, Kecamatan Munjungan 
dan Kecamatan Panggul, dimana di Kecamatan Watulimo terletak pantai Prigi yang 
mempunyai Pelabuhan Nusantara.  
Kabupaten Trenggalek juga mempunyai wilayah kepulauan yang tersebar di 




Kabupaten Trenggalek sebanyak 57 pulau, yang keseluruhannya masih belum 
berpenghuni. Pulau terluar dari wilayah Kabupaten Trenggalek adalah Pulau Panikan 
dan Pulau Sekel yang belum diketahui luasnya. Sedangkan luas wilayah laut (Zone 
Ekonomi Eksklusif) ± 35.558 km2, termasuk 57 pulau kecil tidak berpenghuni.  
Masyarakat yang berada di wilayah pesisir Kabupaten Trenggalek hampir 40% mata 
pencahariannya adalah nelayan. Kabupaten Trenggalek memiliki wilayah kepulauan 
yang belum  berpenghuni sebanyak 57 pulau yang tersebar di beberapa daerah 
Kabupaten Trenggalek. Secara administrasi Kabupaten Trenggalek berbatasan 
dengan :  
- Sebelah Utara  : Kabupaten Tulungagung dan Ponorogo 
- Sebelah Timur  : Kabupaten Tulungagung  
- Sebelah Selatan  : Samudera Indonesia  
- Sebelah Barat  : Kabupaten Pacitan dan Ponorogo 
 
4.2 Karakteristik Responden  
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
Laki-laki  31 31% 
Perempuan 69 69% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah,2021  
Berdasarkan data pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden adalah berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 
sebanyak 69 responden dengan persentase sebesar 69%, sedangkan responden 
laki-laki sebanyak 31 responden dengan persentase sebesar 31%. 




Tabel 5. Alamat Asal Responden 
Alamat Asal Jumlah Responden Persentase (%) 
Jawa Timur 92 92% 
Jawa Tengah 0 0% 
DKI Jakarta 6 6% 
Sumatera 2 2% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan data pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden adalah berasal dari Jawa Timur dengan jumlah responden sebanyak 
92 responden dengan persentase sebesar 92%,sedangkan responden dari  
Sumatera sebanyak 2 responden dengan persentase sebesar 2% dan responden 
dari DKI Jakarta sebanyak 6 responden dengan persentase sebesar 6%.  
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden  
Tabel 6. Umur Responden 
Umur Responden Jumlah Responden Persentase (%) 
15 s/d 20 tahun 19 19% 
21 s/d 25 tahun 78 78% 
26 s/d 30 tahun 2 2% 
31 s/d 35 tahun  1 1% 
>35 tahun 0 0% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan data pada tabel 6 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden adalah berumur 21 s/d 25 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
78 responden dengan persentase sebesar 78%, responden dengan umur 15 s/d 
20 tahun sebanyak 19 responden dengan persentase sebesar 19%, sedangkan 
responden berumur 26 s/d 30 tahun sebanyak 2 responden dengan persentase 
sebesar 2%, dan responden berumur 31 s/d 35 tahun sebanyak 1 responden 




4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan 
Tabel 7. Jumlah Kunjungan Responden 
Jumlah Kunjungan Jumlah Responden Persentase (%) 
Satu Kali 53 53% 
Dua Kali 24 24% 
Lebih dari Dua kali 23 23% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan data pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki frekuensi jumlah kunjungan sebanyak satu kali dengan jumlah 
responden sebanyak 53 responden dengan persentase sebesar 53%, responden 
dengan jumlah frekuensi kunjungan dua kali sebanyak 24 responden dengan 
persentase sebesar 24%, sedangkan responden dengan frekuensi jumlah 
kunjungan lebih dari dua kali sebanyak 23 responden dengan persentase sebesar 
23%.  
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  
Tabel 8. Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 
SMP 2 2% 
SMA 64 64% 
D-III / D-IV 4 4% 
S1 / S2 27 27% 
Lainnya 3 3% 
Total 100 100% 
      Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan data pada tabel 8 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menempuh pendidikan terakhir SMA dengan jumlah responden sebanyak 
64 responden dengan persentase sebesar 64%, responden menempuh pendidikan 




menempuh pendidikan terakhir D-III / D-IV sebanyak 4 responden dengan persentase 
sebesar 4%. Sedangkan yang menempuh selain dengan kriteria diatas sebanyak 3 
responden dengan persentase sebesar 3%.  
Berdasarkan karakteristik responden tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa responden didominasi oleh responden milenial yang berada pada kisaran umur 
21 s/d 25 tahun dan pendidikan terakhir yang ditempuh yaitu SMA. Hal ini dikarenakan 
penyebaran kuisioner dilakukan secara online melalui media sosial yang kemudian 
disebarkan pada aplikasi seperti Line, Instagram, dan WhatsApp yang banyak diakses 
oleh anak muda.  
4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel penelitian pada penelitian ini terdapat tiga variabel 
independen yaitu Citra Destinasi (X1), E-WOM (X2), dan Atraksi Wisata (X3), 
sedangkan variabel dependen yaitu Minat Berkunjung Kembali (Y). Penjelasan dari 
deskripsi variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
4.3.1 Citra Destinasi (X1) 
1. Memiliki lingkungan alam yang alami dan atraksi wisata beragam 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap citra destinasi  yaitu Objek Wisata Pantai Prigi memiliki lingkungan alam 
yang alami dan atraksi wisata yang disuguhkan beragam. Hal ini ditunjukkan pada 
tabel 9 dengan 46 orang (46%) menjawab sangat setuju, 46 orang (46%) setuju, 
sebanyak 8 orang (8%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat tidak 
setuju.  






Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 8 8% 
Setuju (S) 46 46% 
Sangat Setuju (SS) 46 46% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
2.  Memiliki fasilitas yang lengkap dan nyaman 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap citra destinasi  yaitu Objek Wisata Pantai Prigi memiliki fasilitas yang lengkap 
dan nyaman. Hal ini ditunjukkan pada tabel 10  dengan 34 orang (34%) menjawab 
sangat setuju, 61 orang (61%) setuju, sebanyak 4 orang (4%) merasa tidak setuju dan 
1 orang (1%) menjawab sangat tidak setuju.  
Tabel 10. Memiliki fasilitas yang lengkap dan nyaman 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1% 
Tidak Setuju (TS) 4 4% 
Setuju (S) 61 61% 
Sangat Setuju (SS) 34 34% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
3.  Memberikan rasa aman saat berkunjung 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap citra destinasi  yaitu Objek Wisata Pantai Prigi memberikan rasa aman saat 
berkunjung . Hal ini ditunjukkan pada tabel  11 dengan 32 orang (32%) menjawab 
sangat setuju, 63 orang (63%) setuju, sebanyak 5 orang (5%) merasa tidak setuju dan 
0 orang (0%) menjawab sangat tidak setuju.  





Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 5 5% 
Setuju (S) 63 63% 
Sangat Setuju (SS) 32 32% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
4.  Memberikan pelayanan yang baik  
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap citra destinasi yaitu Objek Wisata Pantai Prigi memberikan pelayanan yang 
baik sehingga saya merasa puas dan nyaman saat berkunjung. Hal ini ditunjukkan 
pada tabel 12 dengan 39 orang (39%) menjawab sangat setuju, 58 orang (58%) 
setuju, sebanyak 3 orang (3%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab 
sangat tidak setuju. 
 Tabel 12. Memberikan pelayanan yang baik 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 3 3% 
Setuju (S) 58 58% 
Sangat Setuju (SS) 39 39% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
4.3.2 E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) 
1. Membaca ulasan pengunjung lain melalui media sosial  
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap E-WOM yaitu membaca ulasan pengunjung lain melalui media sosial .Hal ini 
ditunjukkan pada tabel 13 dengan 37 orang (37%) menjawab sangat setuju, 46 orang 
(46%) setuju, sebanyak 17 orang (17%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) 




Tabel 13.  Membaca ulasan pengunjung lain melalui media sosial 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 17 17% 
Setuju (S) 46 46% 
Sangat Setuju (SS) 37 37% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
2. Membandingkan dengan objek wisata lain 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap E-WOM yaitu membandingkan dengan objek wisata lain. Hal ini ditunjukkan 
pada tabel 14 dengan 48 orang (48%) menjawab sangat setuju, 37 orang (37%) 
setuju, sebanyak 15 orang (15%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab 
sangat tidak setuju. 
Tabel 14. Membandingkan dengan objek wisata lain 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 15 15% 
Setuju (S) 37 37% 
Sangat Setuju (SS) 48 48% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
3.  Mencari hal positif di media sosial 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap E-WOM yaitu mencari hal positif di media sosial. Hal ini ditunjukkan pada 
tabel 15 dengan 43 orang (43%) menjawab sangat setuju, 46 orang (46%) setuju, 
sebanyak 11 orang (11%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat 
tidak setuju. 




Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 11 11% 
Setuju (S) 46 46% 
Sangat Setuju (SS) 43 43% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
4.  Rekomendasi dari orang lain 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap E-WOM yaitu rekomendasi dari orang lain. Hal ini ditunjukkan pada tabel 16 
dengan 39 orang (39%) menjawab sangat setuju, 42 orang (42%) setuju, sebanyak 
19 orang (19%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 16. Rekomendasi dari orang lain 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 19 19% 
Setuju (S) 42 42% 
Sangat Setuju (SS) 39 39% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
4.3.3 Atraksi Wisata (X3) 
1. Kondisi pantai yang bersih 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap atraksi wisata yaitu kondisi pantai yang bersih. Hal ini ditunjukkan pada tabel  
17 dengan 46 orang (46%) menjawab sangat setuju, 47 orang (47%) setuju, sebanyak 
7 orang (7%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat tidak setuju. 







Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 7 7% 
Setuju (S) 47 47% 
Sangat Setuju (SS) 46 46% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
2. Atraksi wisata yang disuguhkan bervariasi 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap atraksi wisata yaitu bervariasi. Hal ini ditunjukkan pada tabel 18 dengan 40 
orang (40%) menjawab sangat setuju, 52 orang (52%) setuju, sebanyak 8 orang (8%) 
merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 18. Atraksi wisata yang disuguhkan bervariasi 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 8 7% 
Setuju (S) 52 47% 
Sangat Setuju (SS) 40 46% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
3.  Taman dan ruang terbuka hijau 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap atraksi wisata yaitu terdapat ruang terbuka hijau. Hal ini ditunjukkan pada 
tabel 19 dengan 47 orang (47%) menjawab sangat setuju, 47 orang (47%) setuju, 
sebanyak 6 orang (6%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat tidak 
setuju. 







Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 6 6% 
Setuju (S) 47 47% 
Sangat Setuju (SS) 47 47% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
4.  Budaya Larung Semboyo 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap atraksi wisata yaitu terdapat budaya larung semboyo. Hal ini ditunjukkan 
pada tabel 20 dengan 45 orang (45%) menjawab sangat setuju, 45 orang (45%) 
setuju, sebanyak 9 orang (9%) merasa tidak setuju dan 1 orang (1%) menjawab 
sangat tidak setuju. 
Tabel 20. Budaya Larung Semboyo 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1% 
Tidak Setuju (TS) 9 9% 
Setuju (S) 45 45% 
Sangat Setuju (SS) 45 45% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
4.3.4 Minat Berkunjung kembali (Y) 
1. Kenyamanan yang didapat saat berkunjung  
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap minat berkunjung kembali yaitu kenyamanan yang didapat saat berkunjung. 
Hal ini ditunjukkan pada tabel 21 dengan 47 orang (47%) menjawab sangat setuju, 48 
orang (48%) setuju, sebanyak 5 orang (5%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) 
menjawab sangat tidak setuju. 




Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 5 5% 
Setuju (S) 48 48% 
Sangat Setuju (SS) 47 47% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
2. Kepuasan yang dirasakan saat berkunjung   
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap minat berkunjung kembali yaitu kepuasan yang dirasakan saat berkunjung. 
Hal ini ditunjukkan pada tabel 22 dengan 46 orang (46%) menjawab sangat setuju, 46 
orang (46%) setuju, sebanyak 8 orang (8%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) 
menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 22. Kepuasan yang dirasakan saat berkunjung 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 8 8% 
Setuju (S) 46 46% 
Sangat Setuju (SS) 46 46% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
3. Kualitas pengelolaan yang baik dan keamanan yang didapatkan  
 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap minat berkunjung kembali yaitu kualitas pengelolaan yang baik dan 
keamanan yang didapatkan . Hal ini ditunjukkan pada tabel 23 dengan 41 orang (41%) 
menjawab sangat setuju, 55 orang (55%) setuju, sebanyak 4 orang (4%) merasa tidak 
setuju dan 0 orang (0%) menjawab sangat tidak setuju. 





Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 4 8% 
Setuju (S) 55 46% 
Sangat Setuju (SS) 41 46% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
 
4. Fasilitas yang lengkap 
Dari 100 responden yang menjadi sampel memiliki preferensi berbeda 
terhadap minat berkunjung kembali yaitu fasilitas yang lengkap. Hal ini ditunjukkan 
pada tabel 24 dengan 37 orang (37%) menjawab sangat setuju, 56 orang (56%) 
setuju, sebanyak 7 orang (7%) merasa tidak setuju dan 0 orang (0%) menjawab 
sangat tidak setuju. 
Tabel 24. Fasilitas yang lengkap 
Valid Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 7 8% 
Setuju (S) 56 46% 
Sangat Setuju (SS) 37 46% 
Total 100 100 
Data Primer Diolah (2021) 
 
 
4.4 Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
dari kedua uji tersebut dalam penelitian “Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM 
(Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung 
kembali (Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten 




4.4.1 Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan kepada ketiga variabel independen yaitu Citra Destinasi 
(X1), E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata (X3) dan juga satu 
variabel dependen yaitu Minat Berkunjung Kembali (Y). Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden (N=100). Nilai r tabel dengan 
tingkat signifikasin yang digunakan 0,05 yaitu sebesar 0,197.  
a. Uji Validitas Citra Destinasi (X1)  
Tabel 25. Uji Validitas X1 
Kode Item r hitung r tabel Keterangan 
X1.1 0,736 0,197 Valid 
X1.2 0,732 0,197 Valid 
X1.3 0,745 0,197 Valid 
X1.4 0,801 0,197 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap empat item variabel 
Citra Destinasi pada tabel 25 menunjukkan hasil bahwa empat item pertanyaan 
tersebut dinyatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 25. 
Keseluruhan item pertanyaan menunjukkan hasil r hitung > r tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan yang diajukan kepada 100 
responden layak untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel Citra Destinasi.  
b. Uji Validitas E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) 
 
Tabel 26. Uji Validitas X2 
Kode Item r hitung r tabel Keterangan 
X2.1 0,745 0,197 Valid 
X2.2 0,670 0,197 Valid 
X2.3 0,739 0,197 Valid 
X2.4 0,697 0,197 Valid 




Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap empat item variabel E-
WOM (Electronic Word of Mouth) pada tabel 26 menunjukkan hasil bahwa empat item 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
SPSS 25. Keseluruhan item pertanyaan menunjukkan hasil r hitung > r tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan yang diajukan kepada 100 
responden layak untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel E-WOM (Electronic 
Word of Mouth). 
c. Uji Validitas Atraksi Wisata (X3) 
 
Tabel 27. Uji Validitas X3 
Kode Item r hitung r tabel Keterangan 
X3.1 0,738 0,197 Valid 
X3.2 0,849 0,197 Valid 
X3.3 0,673 0,197 Valid 
X3.4 0,628 0,197 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap empat item variabel 
Atraksi Wisata pada tabel 27 menunjukkan hasil bahwa empat item pertanyaan 
tersebut dinyatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 25. 
Keseluruhan item pertanyaan menunjukkan hasil r hitung > r tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan yang diajukan kepada 100 
responden layak untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel Atraksi Wisata. 
d. Uji Validitas Minat Berkunjung Kembali (Y) 
Tabel 28. Uji Validitas Y 
Kode Item r hitung r tabel Keterangan 
Y1 0,808 0,197 Valid 
Y2 0,786 0,197 Valid 




Y4 0,771 0,197 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap empat item variabel 
Minat Berkunjung Kembali pada tabel 28 menunjukkan hasil bahwa empat item 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
SPSS 25. Keseluruhan item pertanyaan menunjukkan hasil r hitung > r tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan yang diajukan kepada 100 
responden layak untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel Minat Berkunjung 
Kembali.  
4.4.2 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan kepada ketiga variabel independen yaitu Citra 
Destinasi (X1), E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata (X3) dan 
juga satu variabel dependen yaitu Minat Berkunjung Kembali (Y). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden (N=100). Nilai 
Cronbach Alpha yang digunakan yaitu 0,6. Suatu data dikatakan reliabel jika memiliki 
koefisien reliabilitasnya minimal sebesar 0,6 (Zahra,2018).  
a. Uji Reliabilitas Citra Destinasi (X1) 
Tabel 29. Uji Reliabilitas X1 
Cronbach’s Alpha N of item 
0,742 4 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap empat item 
pertanyaan variabel Citra Destinasi pada tabel 29 menunjukkan hasil bahwa empat 
item pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan dilakukan dengan 




Alpha >0,6. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan yang diajukan 
kepada 100 responden reliabel untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel Citra 
Destinasi. 
b. Uji Reliabilitas E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) 
Tabel 30. Uji Reliabilitas X2 
Cronbach’s Alpha N of item 
0,675 4 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap empat item 
pertanyaan variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) pada tabel 30 menunjukkan 
hasil bahwa empat item pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 25. Keseluruhan item pertanyaan 
menunjukkan hasil Cronbach Alpha >0,6. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan 
item pertanyaan yang diajukan kepada 100 responden reliabel untuk dijadikan 
sebagai alat ukur untuk variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth). 
c. Uji Reliabilitas Atraksi Wisata (X3) 
Tabel 31. Uji Reliabilitas X3 
Cronbach’s Alpha N of item 
0,688 4 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap empat item 
pertanyaan variabel Atraksi Wisata pada tabel 31 menunjukkan hasil bahwa empat 
item pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 25. Keseluruhan item pertanyaan menunjukkan hasil Cronbach 




kepada 100 responden reliabel untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel 
Atraksi Wisata. 
d. Uji Reliabilitas Minat Berkunjung Kembali (Y) 
Tabel 32. Uji Reliabilitas Y 
Cronbach’s Alpha N of item 
0,807 4 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap empat item 
pertanyaan variabel Minat Berkunjung Kembali pada tabel 32 menunjukkan hasil 
bahwa empat item pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 25. Keseluruhan item pertanyaan menunjukkan hasil 
Cronbach Alpha >0,6. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan yang 
diajukan kepada 100 responden reliabel untuk dijadikan sebagai alat ukur untuk 
variabel Minat Berkunjung Kembali.  
4.5 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik memiliki tiga uji yang harus dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
multikolineritas dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan terhadap tiga uji tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 
Tabel 33. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Asymp Sig. (2-tailed) 0,200 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 33 yang dilakukan dapat diketahui 




diambil adalah nilai Asymp Sig. (2-tailed) menunjukkan 0,200 > 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa data terdistribusi normal dan asumsi dalam model regresi tersebut 
sudah terpenuhi 
b. Uji Multikolinearitas  
 
Tabel 34. Uji Multikolinearitas 
 
Collinearity Statistic 
Variabel Toleran VIF 
Citra Destinasi (X1) 0,575 1,738 
E-WOM (X2) 0,540 1,851 
Atraksi Wisata (X3) 0,568 1,761 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan tabel 34 diatas, didapatkan hasil nilai VIF untuk masing-masing 
variabel dengan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai VIF pada variabel Citra Destinasi (X1) yaitu sebesar 1,738 < 10 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Destinasi (X1) tidak terjadi adanya 
gejala multikolinearitas.  
2. Nilai VIF pada variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) yaitu sebesar 
1,851 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel E-WOM (Electronic Word 
of Mouth) (X2) tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas. 
3. Nilai VIF pada variabel Atraksi Wisata (X3) yaitu sebesar 1,761 < 10 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Atraksi Wisata (X3) tidak terjadi adanya 
gejala multikolinearitas. 
Berdasarkan tabel 34 diatas, didapatkan hasil nilai tolerance untuk masing-




1. Nilai tolerance pada variabel Citra Destinasi (X1) yaitu sebesar 0,575 > 0,01 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Destinasi (X1) tidak terjadi 
adanya gejala multikolinearitas.  
2. Nilai tolerance pada variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) yaitu 
sebesar 0,540 > 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa E-WOM (Electronic 
Word of Mouth) (X2) tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas.  
3. Nilai tolerance pada variabel Atraksi Wisata (X3) yaitu sebesar 0,568 > 0,01 
maka dapat disimpulkan bahwa Atraksi Wisata (X3) tidak terjadi adanya gejala 
multikolinearitas.  
c. Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser) 
 
Tabel 35. Uji Heterokedastisitas 
 
Signifiksasi 
Variabel Nilai Sig. 
Citra Destinasi (X1) 0,180 
E-WOM (X2) 0,890 
Atraksi Wisata (X3) 0,797 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Penjelasan mengenai hasil uji heterokedastisitas berdasarkan tabel 35 diatas 
adalah sebagai berikut : 
1. Nilai Sig. pada variabel Citra Destinasi (X1) bernilai 0,180 yang artinya nilai 
Sig. > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa varian residual pada model regresi 
linear berganda bersifat konstan 
2. Nilai Sig. pada variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) bernilai 0,890 
yang artinya nilai Sig. > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa varian residual pada 




3. Nilai Sig. pada variabel Atraksi Wisata (X3) bernilai 0,797 yang artinya nilai 
Sig. > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa varian residual pada model regresi 
linear berganda bersifat konstan. 
4.6 Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan 
Atraksi Wisata Terhadap Minat Berkunjung Kembali 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan dari 
Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata 
Terhadap Minat Berkunjung Kembali adalah sebagai berikut : 
Tabel 36. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients 
Variabel Coefficients B 
Constan 2124 
Citra Destinasi (X1) 0,372 
E-WOM (X2) 0,135 
Atraksi Wisata (X3) 0,344 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil yang didapatkan seperti tabel 36 diatas, maka persamaan 
regresi linear adalah sebagai berikut : 
 
  
Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Citra Destinasi (X1) bernilai 0,372 yang artinya bernilai positif. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin tinggi value Citra Destinasi 
dari wisatawan kepada Objek Wisata Pantai Prigi, maka berpengaruh 
terhadap semakin tingginya minat berkunjung kembali wisatawan 
2. Variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) bernilai 0,135 yang artinya 
bernilai positif. Kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin tinggi  value E-




WOM (Electronic Word of Mouth) dari wisatawan kepada Objek Wisata Pantai 
Prigi, maka berpengaruh terhadap semakin tingginya minat berkunjung 
kembali wisatawan 
3. Variabel Atraksi Wisata (X3) bernilai 0,344 yang artinya bernilai positif. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin tinggi value Atraksi Wisata 
(X3) dari wisatawan kepada Objek Wisata Pantai Prigi, maka berpengaruh 
terhadap semakin tingginya minat berkunjung kembali wisatawan 
4.6.1 Uji Goodness of Fit 
1. Koefisien Determinasi  
 
Tabel 37. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Adjusted R Square 0,476 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil pada tabel 37 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,476. Nilai ini dapat diartikan bahwa 47,6% variasi minat 
berkunjung kembali dapat dijelaskan dengan variasi variabel Citra destinasi (X1), 
WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata (X3) berpengaruh kepada 
variabel minat berkunjung Kembali (Y). sedangkan sisanya (100% - 47,6% = 52,4%) 
dijelaskan oleh variabel diluar model. 
4.6.2 Uji F (Simultan) 
Uji F simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Hasil dari uji 
F simultan pada penelitian “Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic 




Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, 
Jawa Timur)” adalah sebagai berikut : 




Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan pada tabel 38, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
Hipotesis yang dibangun :  
H0 = Citra destinasi (X1), WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata 
(X3) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
H4 = Citra destinasi (X1), WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata 
(X3) berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
 Dari hasil yang didapatkan nilai F yaitu sebesar 30,921 dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,000, Berdasarkan nilai F tabel yang ditetapkan dengan rumus (k;n-k) 
dimana “k” adalah variabel independent dan “n” adalah jumlah responden, maka 
didapatkan hasil (3;100-3) yaitu (3;97) maka ditemukan nilai F tabel yaitu 2,70, 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah nilai F hitung menunjukkan lebih besar 
daripada F tabel (30,921 > 2,70) maka menunjukkan bahwa variabel Citra destinasi 
(X1), WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata (X3) berpengaruh 
kepada variabel minat berkunjung Kembali (Y) secara simultan.  
Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai signifikasi yang menunjukkan 0,000 < 
0,05. hal ini menunjukkan bahwa variabel Citra destinasi (X1), WOM (Electronic Word 
Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata (X3) berpengaruh kepada variabel minat 




sama atau simultan antara variabel dependen dan variabel independen. Maka H0 
ditolak dan H4 diterima. 
4.6.3 Uji t (Parsial) 
 Uji t yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan derajat kebebasan {(a/2) ; 
(n-k-1)}, yang dimana nilai n adalah jumlah respondennya dan k menunjukkan jumlah 
variabel.  
 Percobaan uji t parsial yang pertama pada tabel 39 yaitu dengan tingkat 
keyakinan yaitu menggunakan 95% atau α = 5%. Maka diperoleh nilai t tabel yaitu 
{(0,05/2) ; (100-3-1) = (0,025 ; 96). Nilai ini pada distribusi t tabel yaitu sebesar 1,98498 
dibulatkan menjadi 1,985 
Tabel 39. Uji t Parsial Tingkat Keyakinan 95% 
*Tingkat keyakinan 95% dengan alpha 0,05 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
 Percobaan uji t parsial yang kedua pada tabel 40 yaitu menggunakan tingkat 
keyakinan yaitu 90% atau α = 10%. Maka diperoleh nilai t tabel yaitu {(0,10/2) ; (100-
3-1) = (0,05 ; 96). Nilai ini pada distribusi t tabel yaitu sebesar 1,66088 dibulatkan 
menjadi 1,661 
Tabel 40. Uji t Parsial Tingkat Keyakinan 90% 
                                         Signifikasi 
Variabel t hitung t tabel Nilai Sig. Alpha Keterangan 
Citra Destinasi (X1) 3,557 1,985 0,001 0,05 Signifikan 
E-WOM (X2) 1,459 1,985 0,148 0,05 Tidak Signifikan 
Atraksi Wisata (X3) 3,421 1,985 0,001 0,05 Signifikan 
                                       Signifikasi 
Variabel t hitung t tabel Nilai Sig. Alpha  Keterangan 




**Tingkat keyakinan 90% dengan alpha 0,10 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
 Percobaan uji t parsial yang ketiga pada tabel 41 yaitu menggunakan tingkat 
keyakinan yaitu 80% atau α = 20%. Maka diperoleh nilai t tabel yaitu {(0,20/2) ; (100-
3-1) = (0,10 ; 96). Nilai ini pada distribusi t tabel yaitu sebesar 1,29043 dibulatkan 
menjadi 1,290 
Tabel 41.Uji t Parsial Tingkat Keyakinan 80% 
***Tingkat keyakinan 80% dengan alpha 0,20 
Sumber : Data Primer Diolah,2021 
Berdasarkan hasil dari kedua percobaan pengujian yang telah didapatkan, 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Citra Destinasi (X1)  
Hipotesis yang dibangun : 
H0 = Citra destinasi (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel minat berkunjung 
Kembali (Y) 
H1 = Citra destinasi (X1) berpengaruh terhadap variabel minat berkunjung Kembali 
(Y).  
Pada variabel citra destinasi dilakukan tiga uji t parsial. Pengujian pertama 
dengan tingkat keyakinan sebesar 95% (a =0,05), nilai Sig. yaitu sebesar 0,001 dan 
nilai t hitung sebesar 3,557. Nilai Sig yang didapatkan menunjukkan <0,05 (0,001 < 
E-WOM (X2) 1,459 1,661 0,148 0,10 Tidak Signifikan 
Atraksi Wisata (X3) 3,421 1,661 0,001 0,10 Signifikan 
                                       Signifikasi 
Variabel t hitung t tabel Nilai Sig. Alpha Keterangan 
Citra Destinasi (X1) 3,557 1,290 0,001 0,20 Signifikan 
E-WOM (X2) 1,459 1,290 0,148 0,20 Signifikan 




0,05) dan nilai t hitung > t tabel (3,557 > 1,985). Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
variabel citra destinasi memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. Pengujian kedua dengan 
tingkat keyakinan sebesar 90% (a =0,10), nilai Sig. yaitu sebesar 0,001 dan nilai t 
hitung sebesar 3,557. Nilai Sig yang didapatkan menunjukkan <0,10 (0,001 < 0,10) 
dan nilai t hitung > t tabel (3,557 > 1,661). Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
variabel citra destinasi memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. Pengujian ketiga sebesar 
80% (a =0,20), nilai Sig. yaitu sebesar 0,001 dan nilai t hitung sebesar 3,557. Nilai Sig 
yang didapatkan menunjukkan <0,20 (0,001 < 0,20) dan nilai t hitung > t tabel (3,557 
> 1,290). Kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel citra destinasi memberikan 
pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali dengan asumsi variabel 
lainnya dianggap tetap, maka H0 ditolak dan H1 diterima.  
2. Variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) 
Hipotesis yang dibangun : 
H0 = E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) tidak berpengaruh terhadap minat 
berkunjung Kembali (Y) 
H2 = E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) berpengaruh terhadap minat 
berkunjung Kembali (Y) 
 Pada variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) dilakukan tiga uji t parsial. 
Pengujian pertama dengan tingkat keyakinan sebesar 95% (α =0,05), nilai Sig. yaitu 
sebesar 0,148 dan nilai t hitung sebesar 1,459. Nilai Sig yang didapatkan 
menunjukkan >0,05 (0,148 > 0,05) dan nilai t hitung < t tabel (1,459 < 1,985). 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) 




terhadap minat berkunjung kembali dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 
Pengujian kedua dengan tingkat keyakinan sebesar 90% (α =0,10), nilai Sig. yaitu 
sebesar 0,148 dan nilai t hitung sebesar 1,661. Nilai Sig yang didapatkan 
menunjukkan >0,10 (0,148 > 0,10) dan nilai t hitung < t tabel (1,459 < 1,661). 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) 
memberikan pengaruh tidak signifikan pada tingkat keyakinan 90% atau α =0,10 
terhadap minat berkunjung kembali dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 
Pengujian ketiga dengan tingkat keyakinan sebesar 80% (α =0,20), nilai Sig. yaitu 
sebesar 0,148 dan nilai t hitung sebesar 1,290. Nilai Sig yang didapatkan 
menunjukkan <0,20 (0,148 > 0,20) dan nilai t hitung > t tabel (1,459 > 1,290). 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) 
memberikan pengaruh signifikan pada tingkat keyakinan 80% atau α =0,20 terhadap 
minat berkunjung kembali dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 
Kesimpulan hipotesis yang dapat diambil adalah pada tingkat keyakinan 95% maka  
Ho diterima dan H2 ditolak. 
3. Atraksi Wisata (X3) 
Hipotesis yang dibangun : 
H0 = Atraksi Wisata (X3) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
H3 = Atraksi Wisata (X3) berpengaruh terhadap minat berkunjung Kembali (Y) 
 Pada variabel atraksi wisata dilakukan tiga uji t parsial. Pengujian pertama 
dengan tingkat signifikasi sebesar 95% (a =0,05), nilai Sig. yaitu sebesar 0,001 dan 
nilai t hitung sebesar 3,421. Nilai Sig yang didapatkan menunjukkan <0,05 (0,001 < 
0,05) dan nilai t hitung > t tabel (3,421 > 1,985). Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
variabel atraksi wisata memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 




tingkat keyakinan sebesar 90% (a =0,10), nilai Sig. yaitu sebesar 0,001 dan nilai t 
hitung sebesar 3,421. Nilai Sig yang didapatkan menunjukkan <0,10 (0,001 < 0,10) 
dan nilai t hitung > t tabel (3,421 > 1,661). Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
variabel atraksi wisata memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali dengan asumsi variabel lainnya dianggap. Pengujian ketiga dengan tingkat 
keyakinan sebesar 80% (a =0,20), nilai Sig. yaitu sebesar 0,001 dan nilai t hitung 
sebesar 3,421. Nilai Sig yang didapatkan menunjukkan <0,20 (0,001 < 0,20) dan nilai 
t hitung > t tabel (3,421 > 1,290). Kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel 
atraksi wisata memberikan pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap tetap, maka Ho ditolak dan H3 
diterima.  
Setelah didapatkan hasil dari setiap uji yang telah dilakukan, maka pembahasan 
mengenai hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Citra Destinasi (X1) berpengaruh terhadap variabel minat berkunjung Kembali (Y) 
Pernyataan hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa Citra Destinasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi citra destinasi yang dimiliki oleh Objek Wisata 
Pantai Prigi, maka akan semakin tinggi juga minat berkunjung kembali wisatawan. 
Citra destinasi afektif dan kognitif mampu mempengaruhi keputusan wisatawan untuk 
berkunjung kembali dikemudian hari.  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 
responden mengakui variabel citra destinasi Pantai Prigi berkualitas sehingga dapat 
memengaruhi niat berkunjung kembali wisatawan. Arah hubungan positif yang berarti 
terdapat hubungan yang searah menunjukkan bahwa semakin meningkatnya citra 




berkunjung di lain waktu. Oleh karena itu, dapat dijadikan masukan kepada pengelola 
wisata untuk meningkatkan citra wisata yang dimiliki agar mampu menarik minat 
wisatawan untuk berkunjung kembali. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa citra 
destinasi Objek Wisata Pantai Prigi memiliki kualitas dan kesan yang baik dari 
wisatawan yang berkunjung sehingga wisatawan mendapatkan perasaan senang dan 
nyaman selama berkunjung, jika semakin baik citra dari suatu destinasi maka semakin 
tinggi niat untuk mengunjungi kembali suatu destinasi wisata.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Iranita dan Alamsyah (2019) pada penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Destinasi, 
Aksessibilitas Wisata Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan Ke Wisata Bahari 
Desa Benan”, yang pada penelitiannya menunjukkan hasil bahwa variabel Citra 
Destinasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung ulang 
wisatawan.  Penelitian selanjutnya dari Rizky Priyanto (2015) dengan judul “Pengaruh 
Produk Wisata, Destination Image, dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan 
Berkunjung (Studi Kasus Pada Pengunjung Objek Wisata Goa Kreo Semarang)”, 
yang menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh dan signifikan terhadap 
keputusan berkunjung padapengunjung Objek Wisata Goa Kreo Semarang dan minat 
berkunjung (Y1) memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan (Y2) 
secara signifikan dan positif pada wisata Coban Rais BKPH Pujon. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tingg citra destinasi maka semakin tinggi pula 
keputusan berkunjung. Penelitian selanjutnya dari Tanaya et.al (2020) dengan judul 
“Pengaruh Motivasi Wisata Dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung di 
Museum Angkut Batu (Studi Kasus pada Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang 
Angkatan 2016)”, yang didapatkan hasil citra destinasi berpengaruh secara signifikan 




bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati el.al (2019) 
dengan judul “Peran Citra Destinasi Dalam Meningkatkan Niat Wisatawan Berkunjung 
Kembali (Studi Kasus pada Pengunjung Puncak Darma Geopark Ciletuh Kabupaten 
Sukabumi)” yang menunjukkan hasil bahwa setelah dilakukan uji hipotesis secara 
parsial dan simultan didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel 
Citra Destinasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Variabel Citra Destinasi 
unik tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Tetapi untuk variabel Citra Destinasi 
afektif berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap niat wisatawan 
berkunjung kembali. Serta terdapat pengaruh yang signifikan dan positif secara 
simultan antara Citra Destinasi (X) terhadap Niat Wisata Berkunjung Kembali(Y) pada 
pengunjung Puncak Darma Geopark Ciletuh Kabupaten Suka bumi. 
2. E-WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2) berpengaruh terhadap variabel minat 
berkunjung Kembali (Y). 
Pernyataan hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa E-WOM (Electronic 
Word Of Mouth) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun semakin tinggi E-WOM (Electronic 
Word Of Mouth) yang dimiliki oleh Objek Wisata Pantai Prigi, belum dapat secara 
signifikan mempengaruhi minat berkunjung kembali wisatawan. Penelitian ini 
menggambarkan bahwa meskipun adanya faktor E-WOM (Electronic Word Of 
Mouth) yang dimiliki oleh Objek Wisata Pantai Prigi, tetapi belum mampu 
menimbulkan adanya minat berkunjung di kemudian hari bagi wisatawan secara 
signifikan. Semakin banyak ulasan, respon, tanggapan dan penilaian yang baik atau 
positif untuk Objek Wisata Pantai Prigi maka belum mampu meningkatkan rasa minat 




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
wisatawan biasanya terlebih dahulu melihat visualisasi dari suatu destinasi yang 
diekspose oleh wisatawan lainnya di media sosial dan mampu menarik perhatiannya, 
kemudian wisatawan akan berlanjut untuk menggali informasi lebih detail melalui 
komentar dan percakapan antar pengguna media sosial dalam postingan terkait 
destinasi wisata tersebut belum mampu menarik keinginan secara signifikan untuk 
berkunjung di lain waktu ke Objek Wisata Pantai Prigi. Faktor E-WOM seperti melihat 
ulasan-ulasan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap minat wisatawan dilihat 
dari data jawaban responden yang diberikan pada kuisioner yang telah disebarkan.   
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Mustofa (2019), pada penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Citra Destinasi, 
Wom (Word Of Mouth), Promosi dan Daya Tarik Terhadap Keputusan Berkunjung 
Dengan Kepuasan Wisatawan Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Obyek 
Wisata Gunung Kemukus, Stagen, Jawa Tengah), yang pada penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa variabel E-WOM (Electronic Word Of Mouth) 
menunjukkan hasil positif tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung. 
Penelitian lain yaitu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Humaira dan 
Wibowo (2016) dengan judul “Analisis Faktor Elektronic Word Of Mouth (E-WOM) 
dalam Mempengaruhi Keputusan Berkunjung Wisatawan” yang didapatkan hasil 
bahwa EWOM mengenai Langkawi memiliki pengaruh positif yang lemah terhadap 
keputusan berkunjung wisatawan. EWOM berperan sebagai media periklanan antara 
calon wisatawan dengan wisatawan yang pernah mengunjungi Langkawi, namun 
tidak memiliki dampak yang signifikan dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi 




 Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aini (2020) dengan judul “Pengaruh Electronic Word Of Mouth Terhadap Minat 
Berkunjung dan Keputusan Berkunjung (Studi Pada Pengunjung Pantai Boom 
Banyuwangi)”, yang pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Electronic Word Of 
Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung. Artinya 
semakin baik marketing Electronic Word Of Mouth diterapkan, maka Keputusan 
Berkunjung juga akan semakin meningkat. Selanjutnya yaitu penelitian dari Hidayati 
dan Masyudi (2020) dengan judul “Pengaruh Electronic Word Of Mouth, Daya Tarik 
Dan Lokasi Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan Di Desa Tete Batu Kabupaten 
Lombok Timur” yang menunjukkan hasil bahwa variabel electronic word of mouth (X1) 
memiliki pengaruh terhadap minat berkunjung. 
3. Atraksi Wisata (X3) berpengaruh terhadap variabel minat berkunjung Kembali (Y) 
Pernyataan hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa Atraksi Wisata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi atraksi wisata yang dimiliki oleh Objek Wisata 
Pantai Prigi, maka akan semakin tinggi juga minat berkunjung kembali wisatawan. 
Atraksi wisata yang menarik mampu mempengaruhi keputusan wisatawan untuk 
berkunjung kembali dikemudian hari.  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 
responden mengakui variabel atraksi wisata Pantai Prigi berkualitas sehingga dapat 
memengaruhi niat berkunjung kembali wisatawan. Arah hubungan positif yang berarti 
terdapat hubungan yang searah menunjukkan bahwa semakin meningkatnya atraksi 
wisata yang diberikan oleh objek wisata Pantai Prigi dapat meningkatkan rasa untuk 




wisata untuk meningkatkan atraksi wisata yang dimiliki agar mampu menarik minat 
wisatawan untuk berkunjung kembali. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Ramadhani et.al (2021), pada penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Atraksi 
Wisata, dan Ancillary Service terhadap Minat Kunjung Ulang pada Objek Wisata Bukit 
Siguntang”, yang pada penelitiannya menunjukkan hasil bahwa Atraksi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung kembali wisatawan. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ramdani dan Adiatma (2018) pada 
penelitian dengan judul “Pengaruh Atraksi Wisata Alam dan Motivasi Wisatawan 
terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan ke Kawasan Wisata Ciwidey dan 
Pangalengan”, yang pada penelitiannya menunjukkan hasil bahwa atraksi wisata alam 
memiliki penilaian yang sangat kuat dan memiliki hubungan yang sangat positif 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke kawasan Ciwidey dan Pangalengan. 
Penelitian selanjutnya yaitu dari Husna (2018) dengan judul “Pengaruh Electronic 
Word Of Mouth (E-WOM), Atraksi Wisata dan Motivasi Berkunjung Terhadap 
Keputusan Berkunjung Ke Jembangan Wisata Alam Kebumen”, yang menunjukkan 
hasil bahwa atraksi wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung ulang yang artinya semakin indah pemandangan, keunikan dari tempat 
wisata, keindahan pemandangan yang alami dan kebersihan obyek wisata maka akan 
semakin menarik keputusan berkunjung dari pengunjung wisata jembangan.  
4. Citra destinasi (X1), WOM (Electronic Word Of Mouth) (X2), dan Atraksi Wisata 
(X3) berpengaruh kepada variabel minat berkunjung Kembali (Y) 
Pernyataan hipotesis keempat menunjukkan bahwa Citra destinasi (X1), WOM 




secara simultan atau bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 






5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan pada penelitian ini 
mengenai pengaruh Analisis Pengaruh Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of 
Mouth), dan Atraksi Wisata Terhadap Minat berkunjung kembali (Studi Kasus 
Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur), maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Citra Destinasi terbukti menentukan minat berkunjung kembali pada Objek 
Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur. Secara umum responden mengakui variabel citra destinasi pada Pantai 
Prigi berkualitas sehingga dapat menentukan niat berkunjung kembali 
wisatawan. Semakin meningkatnya citra destinasi yang diberikan oleh objek 
wisata Pantai Prigi dapat meningkatkan rasa untuk berkunjung di lain waktu.  
2. E-WOM (Electronic Word of Mouth) tidak terbukti dapat menentukan  minat 
berkunjung kembali pada Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Secara umum responden belum dapat 
mengakui variabel E-WOM pada Pantai Prigi dapat menentukan niat 
berkunjung kembali wisatawan. Semakin meningkatnya E-WOM yang diberikan 
oleh objek wisata Pantai Prigi belum dapat meningkatkan rasa untuk 
berkunjung di lain waktu.  
3. Atraksi Wisata terbukti menentukan minat berkunjung kembali pada Objek 
Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur. Secara umum responden mengakui variabel atraksi wisata pada Pantai 




wisatawan. Semakin meningkatnya atraksi wisata yang diberikan oleh objek 
wisata Pantai Prigi dapat meningkatkan rasa untuk berkunjung di lain waktu.  
4. Citra Destinasi, E-WOM (Electronic Word of Mouth), dan Atraksi Wisata 
secara bersama-sama terbukti dapat menentukan minat berkunjung kembali 
wisatawan.  
5.2 Saran  
1. Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, maka diharapkan Objek Wisata 
Pantai Prigi lebih memperhatikan mengenai meningkatkan citra destinasi 
wisata dengan fokus pada indikator terlemah yaitu “Objek Wisata Pantai Prigi 
memberikan rasa aman untuk berkunjung”. Cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan lebih memperketat mengenai protokol kesehatan terhadap wisatawan 
yang datang karena sedang dalam masa pandemi covid-19. Pengelola wisata 
harus menyediakan tempat cuci tangan yang bersih, pengukuran suhu sebelum 
wisatawan masuk ke destinasi wisata dan mewajibkan wisatawan untuk 
memakai masker 
2. Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, maka diharapkan Objek Wisata 
Pantai Prigi lebih memperhatikan mengenai meningkatkan kualitas E-WOM 
yang baik dengan fokus pada indikator “mencari hal positif di media sosial saat 
mempertimbangkan untuk berkunjung ke Objek Wisata Pantai prigi” dengan 
cara yaitu meningkatkan kualitas dan perbaikan fasilitas agar ulasan-ulasan 
positif dapat diberikan oleh wisatawan lewat sosial media yang nantinya dapat 
menarik minat berkunjung ulang.  Membangun E-WOM yang positif di sosial 





3. Meningkatkan kualitas atraksi wisata dengan fokus pada indikator terlemah 
yaitu “atraksi wisata yang disuguhkan bervariasi yang menambah daya tarik 
untuk berkunjung ke Objek Wisata Pantai Prigi”. Cara yang dapat dilakukan 
yaitu dengan menambah volume penyewaan ATV penyewaan mobil ATV (All 
Terrain Vehicle) yang bisa digunakan wisatawan untuk mengelilingi pantai dan 
banana boat dan permainan lainnya yang dapat digunakan oleh wisatawan 
untuk mengekplorasi pantai Prigi lebih jauh.  
4. Peneliti selanjutnya dapat memasukkan dan menambahkan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi minat berkunjung kembali agar penelitian dapat 
berkembang dan mencakup banyak variabel yang bervariasi  
5. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih fokus pada penelitian terhadap 
wisatawan asing atau turis, agar dapat dijadikan pengetahuan baru mengenai 
pengaruh citra destinasi, E-WOM dan juga atraksi wisata terhadap minat 
berkunjung kembali pada wisatawan asing sehingga dapat menjadi 
perbandingan dengan penelitian yang fokus pada wisatawan domestik.  
6. Penelitian selanjutnya diharapkan memberikan batas waktu kunjungan kepada 
responden minimal 1 tahun setelah berkunjung agar jawaban yang diberikan 
responden masih  relevan dengan keadaan lokasi penelitian sekarang 
7. Pemerintah diharapkan melakukan perawatan berkala pada sarana dan 
prasarana yang ada pada objek wisata untuk menjaga kenyamanan wisatawan, 
serta diharapkan dapat melakukan pembangunan akses jalan menuju lokasi 
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ANALISIS PENGARUH CITRA DESTINASI, E-WOM (ELECTRONIC WORD OF 
MOUTH), DAN ATRAKSI WISATA TERHADAP MINAT BERKUNJUNG 
KEMBALI  
(Studi Kasus Objek Wisata Pantai Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten 
Trenggalek, Jawa Timur) 
 
 
Responden yang terhormat, berikut ini merupakan kuisioner penelitian yang 
disusun dalam rangka pelaksanaan penelitian skripsi. Mohon ketersediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi kuisioner ini.  
Adapun kriteria yang di butuhkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengunjung merupakan wisatawan domestik asli Indonesia  
2. Pengunjung yang sudah berkunjung minimal satu kali atau lebih ke Objek 
Wisata Pantai Prigi. 
3. Pengunjung berusia 15 tahun keatas pada saat penelitian ini dilakukan  
Jawaban yang diberikan dan identitas responden merupakan tanggung jawab 
peneliti yang kerahasiaannya akan dijaga.  Atas bantuan dan ketersediaan Bapak/Ibu 
dalam pengisian kuisioner ini penulis mengucapkan terima kasih.  
 
A. IDENTITAS RESPONDEN  




Jenis Kelamin     : 1. Laki-laki  
  2. Perempuan 
Alamat Asal       :  
Umur        : 1. 15 s/d 20 tahun 
   2. 21 s/d 25 tahun  
   3. 26 s/d 30 tahun  
   4. 30 s/d 35 tahun 
   5. > 35 tahun  
Jumlah Kunjungan      : 1. Belum Pernah  
         2. Satu Kali  
         3. Dua Kali  
         4. Lebih dari dua kali  
Pendidikan Terakhir                 : 1. SMP 
   2. SMA  
   3. D-lll / D-IV 
   4. S1  
   5. lainnya…… 
PETUNJUK PENGISIAN  
Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu 
dengan pilihan jawaban sebagai berikut : 
SS  : Sangat Setuju  Skor : 4    
S   : Setuju   Skor : 3 
TS  : Tidak Setuju    Skor : 2 
STS  : Sangat Tidak Setuju  Skor : 1 
B. VARIABEL CITRA DESTINASI  
No. Pernyataan Pilihan Jawaban 




1. Objek Wisata Pantai Prigi memiliki lingkungan alam 
yang alami dan atraksi wisata yang disuguhkan 
beragam 
    
2. Objek Wisata Pantai Prigi memiliki fasilitas yang lengkap 
dan nyaman  
    
3.  Objek Wisata Pantai Prigi memberikan saya rasa aman 
saat berkunjung 
    
4 Objek Wisata Pantai Prigi memberikan pelayanan yang 
baik sehingga saya merasa puas dan nyaman saat 
berkunjung  
    
 
C. VARIABEL E-WOM (ELECTRONIC WORD OF MOUTH) 
No. Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya sering membaca ulasan pengunjung lain melalui 
media sosial mengenai objek wisata pantai prigi yang 
menimbulkan kesan baik dan minat berkunjung  
    
2. Saya sering membandingkan Objek Wisata Pantai Prigi 
dengan objek wisata lain sebelum memutuskan 
berkunjung  
    
3.  Saya mencari hal positif di media sosial saat 
mempertimbangkan untuk berkunjung ke Objek Wisata 
Pantai Prigi 




4 Saya tertarik mengunjungi Objek Wisata Pantai Prigi 
karena rekomendasi dari orang lain  
    
 
D. VARIABEL ATRAKSI WISATA  
No. Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Kondisi pantai yang bersih adalah faktor utama saya 
berkunjung ke Objek Wisata Pantai Prigi   
    
2. Atraksi wisata yang disuguhkan bervariasi yang 
menambah daya tarik untuk berkunjung ke Objek 
Wisata Pantai Prigi   
    
3.  Terdapat taman dan ruang terbuka hijau yang 
menambah daya tarik saat berkunjung  
    
4 Budaya larung semboyo yang menjadi budaya khas 
Pantai Prigi memberikan rasa minat untuk berkunjung 
    
 
E. VARIABEL MINAT BERKUNJUNG KEMBALI  
No. Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Kenyamanan yang didapat saat berkunjung 
menimbulkan rasa ingin berkunjung dilain waktu 




2. Kepuasan yang dirasakan saat berkunjung 
menimbulkan keinginan untuk mengajak orang lain 
untuk berkunjung  
    
3.  Kualitas pengelolaan yang baik dan keamanan yang 
didapatkan saat berkunjung memberikan rasa untuk 
berkunjung kembali  
    
4 Fasilitas yang lengkap menimbulkan rasa ingin 
berkunjung dilain waktu 
    
 






Lampiran 3. Hasil Jawaban Responden 
VARIABEL 
X1 (Citra Destinasi) Jumlah X1 X2 (E-WOM) Jumlah X2 X3 (Atraksi Wisata) Jumlah X3 Y (Minat Berkunjung 
Kembali) 
Jumlah Y 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Y1 Y2 Y3 Y4 
3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 3 3 2 4 12 4 3 3 3 13 
3 4 4 3 14 3 4 3 3 13 4 4 4 3 15 3 3 3 4 13 
4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 2 3 2 4 11 2 3 4 4 13 4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 4 4 3 3 14 3 3 4 4 14 
4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
3 3 4 3 13 3 4 3 3 13 2 3 3 3 11 2 3 3 3 11 
2 3 2 3 10 3 4 3 2 12 3 3 3 4 13 3 4 3 3 13 
3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 
3 4 3 4 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 
4 3 3 3 13 3 4 3 2 12 3 3 4 2 12 4 3 3 4 14 
4 3 3 3 13 2 4 3 4 13 4 4 3 4 15 4 3 4 3 14 
2 3 3 2 10 2 4 4 3 13 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 
3 4 4 4 15 3 4 4 4 15 3 3 4 3 13 4 3 3 4 14 
3 1 3 3 10 2 4 4 3 13 3 2 3 3 11 3 3 2 2 10 
3 3 2 3 11 2 2 3 2 9 3 2 3 3 11 2 3 2 2 9 
3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 3 3 3 4 13 
4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 2 3 3 11 
2 3 3 3 11 3 2 4 2 11 3 3 3 4 13 3 4 3 4 14 
2 3 3 3 11 3 4 2 2 11 3 3 3 4 13 4 4 3 3 14 
4 3 4 4 15 3 4 4 4 15 4 3 3 2 12 4 4 3 3 14 




4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
2 2 3 3 10 3 2 2 2 9 4 3 3 3 13 4 4 3 2 13 
4 3 4 4 15 3 4 4 2 13 4 4 4 2 14 3 4 3 3 13 
4 3 3 3 13 2 2 2 3 9 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 4 4 4 3 15 
4 4 3 4 15 4 4 3 2 13 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
2 3 3 3 11 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 3 2 3 3 11 
4 3 3 4 14 2 3 3 3 11 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
4 2 4 3 13 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 3 2 3 2 10 
3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 3 3 4 2 12 2 2 3 2 9 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 4 3 4 4 15 3 4 4 3 14 
4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 3 4 3 2 12 4 3 4 3 14 3 4 4 3 14 
4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 3 3 3 4 13 3 4 3 3 13 
4 4 3 4 15 3 4 3 4 14 3 4 3 4 14 3 3 3 3 12 
3 3 3 4 13 2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
3 4 4 3 14 4 3 4 4 15 4 3 3 3 13 4 3 4 3 14 
4 3 3 4 14 3 3 4 2 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 12 2 4 4 3 13 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 3 4 3 4 14 
3 3 2 2 10 3 2 3 2 10 3 3 3 2 11 4 4 3 3 14 
4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 
2 3 3 3 11 3 3 2 2 10 3 3 4 3 13 3 2 3 3 11 
4 3 3 4 14 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 




3 3 3 3 12 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 
4 4 3 3 14 4 4 3 3 14 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 12 3 2 2 3 10 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 2 4 3 3 12 3 3 4 3 13 4 3 2 3 12 
3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 
4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 
4 4 3 3 14 4 3 3 4 14 4 3 2 3 12 3 3 3 3 12 
4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 4 3 3 4 14 3 4 3 3 13 
4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 4 3 4 3 14 3 3 4 3 13 
3 4 3 3 13 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 3 4 4 3 14 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 12 2 2 3 4 11 3 2 3 3 11 2 2 3 3 10 
3 3 4 2 12 3 2 2 3 10 3 3 2 3 11 3 2 3 3 11 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 2 3 3 3 11 
3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 
4 2 3 3 12 3 3 4 3 13 3 2 2 3 10 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 4 4 4 2 14 4 4 3 1 12 4 3 4 2 13 
3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 2 3 3 4 12 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 
4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 
4 3 3 3 13 4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 4 3 3 3 13 
3 2 2 3 10 3 4 4 3 14 3 2 2 3 10 3 3 3 2 11 
3 3 3 3 12 2 4 4 3 13 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 
3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 




2 3 3 3 11 2 4 2 2 10 4 3 3 2 12 3 2 3 3 11 
3 4 3 4 14 3 4 3 2 12 2 3 4 3 12 4 3 3 3 13 
4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
3 3 4 3 13 3 4 3 3 13 3 3 4 4 14 4 4 3 3 14 
3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
4 3 3 3 13 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 
3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 4 4 4 3 15 4 3 4 3 14 
3 3 3 3 12 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 
4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 4 3 4 3 14 
3 4 3 3 13 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 







Lampiran 4. Hasil Perhitungan SPSS 
1. Uji Validitas  
Uji Validitas Variabel Citra Destinasi (X1) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTALX1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .309** .342** .511** .736** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson Correlation .309** 1 .453** .442** .732** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson Correlation .342** .453** 1 .486** .745** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson Correlation .511** .442** .486** 1 .801** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
TOTALX1 Pearson Correlation .736** .732** .745** .801** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel E-WOM (Electronic Word of Mouth) (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTALX2 
X2.1 Pearson Correlation 1 .321** .398** .404** .745** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson Correlation .321** 1 .386** .196 .670** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .051 .000 
N 100 100 100 100 100 




Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson Correlation .404** .196 .362** 1 .697** 
Sig. (2-tailed) .000 .051 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
TOTALX2 Pearson Correlation .745** .670** .739** .697** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Atraksi Wisata  (X3) 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTALX3 
X3.1 Pearson Correlation 1 .649** .325** .185 .738** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .066 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .649** 1 .457** .361** .849** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .325** .457** 1 .197* .673** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .050 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation .185 .361** .197* 1 .628** 
Sig. (2-tailed) .066 .000 .050  .000 
N 100 100 100 100 100 
TOTALX3 Pearson Correlation .738** .849** .673** .628** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed). 
 
 






 Y1 Y2 Y3 Y4 TOTALY 
Y1 Pearson Correlation 1 .544** .593** .444** .808** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson Correlation .544** 1 .481** .446** .786** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson Correlation .593** .481** 1 .571** .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y4 Pearson Correlation .444** .446** .571** 1 .771** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
TOTALY Pearson Correlation .808** .786** .822** .771** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
 
 
2. Uji Reliabilitas  


















































Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.35026694 
Most Extreme Differences Absolute .069 
Positive .065 
Negative -.069 
Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
























X1 .372 .105 .341 3.557 .001 .575 1.738 
X2 .135 .093 .144 1.459 .148 .540 1.851 
X3 .344 .101 .330 3.421 .001 .568 1.761 
















B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 2.544 .756  3.365 .001   
X1 -.090 .067 -.178 -1.350 .180 .575 1.738 
X2 -.008 .059 -.019 -.139 .890 .540 1.851 
X3 -.017 .064 -.034 -.258 .797 .568 1.761 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.124 1.187  1.789 .077 
X1 .372 .105 .341 3.557 .001 
X2 .135 .093 .144 1.459 .148 
X3 .344 .101 .330 3.421 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .701a .491 .476 1.371 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 








Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 174.411 3 58.137 30,921 .000b 
Residual 180,499 96 1.880   
Total 354.910 99    
a. Dependent Variable: Y 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.124 1.187  1.789 .077 
X1 .372 .105 .341 3.557 .001 
X2 .135 .093 .144 1.459 .148 
X3 .344 .101 .330 3.421 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 
